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KATAPENGANTAR
KEPALA BALAIBAHAS A SURABAYA
Mengarang mCTi:5)akan suatu aktivitas yang paiting dalam
kehidupan manusia. Melalui sebuah karangan, seseorang
dapat menumbuhkembangkan daya cipta dan
kreativitasnya. Cerita pendek (cetpen) sebagai salah satu
genre karya sastra yang telah dikenal oleh masyarakat,
sesungguhnya dapat berperan lebih besar dalam berbagai
bidang kehidupan. Melalui karya sastra bermutu, dapat
ditimba betbagai macam paigalaman, etika, pembelajaran
moral, yang bermuara pada peningkatan kualitas hidup
manusia. Pemahamantentangciptakaiya sastra akanlebih
efektifjika dimulai dari tataran awal, terutama kepada
generasi muda. Kepada generasi muda inilah upaya
pembinaan sastra harus terus dilakukan dan ditingkatkan.
Balai Bahasa Surabaya, yang antara lain memiliki
tugas dan tanggungjawab membina dan maigemban^an
kemampuan ekspresi tulis menyelaiggarakan kegiatan yang
bersifat mendukung upaya peningkatan kemampuan dan
keterampilan bersastra. Salah satu k^atan tersebut adalah
'Telatihan Penulisan Cerita Pendek Indonesiabagi Pelajar
dan Santri di Kabupaten Jombang". Kegiatan yang
diselenggarakan pada tahun 2008 ini berhasil menjaring
beberapa potensi penulis yang karyanya termuat dalam
antologi "Jalan Merah" ini.
Melalui antologi ini diharapkan akan tumbuh
generasi-generasi pengarang muda yang akan meramaikan
kbayanah kesastraandi Indonesia. Di sampingitu, mudah-
mudahan antologi ini dapat berfun^i seba^bahanbacaan
atau bahan kajian bagi pengembangan budaya, bahasa,
dan sastra Indonesia di masa yang akan datang.
Ill
Dengan terbitnya antologi ini, kami ucapkan terima
kasih kepada Kepala Pusat Bahasa yang telah memberikan
dorongan dan memfasilitasi kami, dan Dra. Dara
Windiyarti, M.Hum., dkk. yang telah melaksanakan
kegiataii Bengkel Sastra hingga peneibitan buku ini.
Sidoaijo, November 2008
Drs. Amir Mahmud, M.Pd.
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CATATANPANITIA
Fuji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT., karena
bakat limpahan rahmatNya, paiyusunan "Jalan Merah"
Antologi Cerita Pendek Indonesia hasil kegiatan Bengkel
Sastra Indonesia di Jombang tahun 2008 dapat
diselesaikan.
Antologi ini merupakan wujud kepedulian Balai
Bahasa Surabaya terhadap kreativitas pelajar dan santri
yangmaubelajarmenuliscetpen. Terlq)asdarikualitasnya,
cerpen-cerpen karya para pelajar dan santri ini sangat
manbai manfaat, terutamabagi penulis-penulisnya, yakni
dapat menumbuhkan rasa kebanggaan serta memberikan
rangsangan positifbagi pelajar dan santri lainnya untuk
mencoba menulis karya sastra berupa cerita pendek.
Cerita pendek, sebagai salah satu bentuk karya
sastra diharapkan dapat menjadi wahana pengungkapan
ekspresi, penyaluran bakat, serta pembelajaran sisi
kehidupan yang lebih luas. Dari cerita pendek yang
bennutu, diharapkan tercennin nilai-nilai moral, etika, dan
kebanggaan diri, yang pada akhirnya dapat
diimplementasikan dalam kehidupan nyata
Pelaksanaan Bengkel Sastra tCTsebut ini diikuti oleh
para pelajar dan santri dari beberapa sekolah dan pondok
pesantren di wilayah Kabupaten Jombang. Dalam
pelaksanaannya, mereka dibekali denganberbagai teori
dan praktik penulisan cerita pendek. Para tutor yang
mengaj ar dalam kegiatan itu adalah sastrawan-sastrawan
aktif yang banyak menghasilkan karya-karya bermutu.
Mereka adalah M. Shoim Anwar dan Bonari Nabonenar.
Panitia mengucapkan terima kasih kepada Kepala
Pusat Bahasa, Kepala Balai Bahasa Surabaya, Kepala
Sekolah, Pimpinan Pondok Pesantren, serta para
tutor yang telah banyak membantu terselenggaranya
kegiatanini.
Sebagai basil akhir dari kegiatan Bengkel Sastra
2008, antologi ini diharapkan mampu menumbuh-
kemban^an aspresiasi dan daya cipta sastra di kalangan
pelajar dan santri. Hdak lupa, kritik dan saran dari beiba^
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"Ya... jumpa lagi dengan Intan tetap pada radio
97,3 Cinta FM, radionya para kawula muda. Gimana
nih kabamya...? yang pasti, tentunya kawula muda
sekarang lagi happy. Ada yang santai-santai sambil
dengerin Cinta FM dan mungkin lagi ngedate sama
darlingnya. Ya...seperti biasanya Sabtu malam Minggu
acaranya tisam dan curhat-cvirhat. Siapa yang ingin tebar
salam lewat Cinta FM aja, dan siapa yang mau curhat
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tentang masalah pacamya, sahabatnya, atau masalah
keluarganya, kalian bisa curahkan semua isi hati anda,
tentunya di Cinta FM. Dan langsung aja hubungin
telepon ke jalur 871903. telilit....telilit
"Kayaknya udah ada yang masuk nich, hallo..."
"Hallo...?"
"Ya...dengan siapa dimana?"
"Dengan Risma di Mojoagung."
"Ok, langsung aja dech, Risma man tisam apa
mau curhat?"
"Aku mau tisam aja."
"Ok, tisamnya buat siapa saja?"
"Salamnya buat teman-temanku yang ada di
Mojoagung, buat genk Niflin Jogoroto, ehm...buat
yayank aku yang lagi kerja, dan buat mbak Intan,
makin cantik aja...."
"Ok...buat Risma di Mojoagung, makasih
buanget. Ya...tepat pukul dua belas malam.
Waktunya Intan untuk berpamitan, kurang lebihnya
mohon maaf. Intan juga manusia biasa, pasti punya
banyak kesalahan, besok kita bertemu di acara dan
jam yang sama. Salam cinta kepada sahabat dan
keluarga. Wassalamu'alaikum Warohmatullahi
Wabarokaatuh."
Huh...akhimya selesai juga, lega banget dech.
Tapi malam ini capek banget. Katanya, Ardi
tunanganku mau jemput aku, kok lama banget.
Kuputusin untuk pulang aja. Sebenarnya jalan
menuju rumahku ada dua, Jalan Damai dan Jalan
Merah. Kata orang-orang, Jalan Merah itu serem
banget, tapi kalau aku lewat Jalan Damai kejauhan
dan ramai banget. Akhimya aku pilih Jalan Merah aja
dech.
Sesampai di rumah kulihat kedua orangtuaku
sudah tertidur pulas, banyak kertas-kertas yang
berceceran di lantai. He... ini pasti Papa sehabis
bekeija langsxmg ditinggalkan begitu saja. Kemudian
aku membereskan kertas-kertas tersebut. Hhh...aku
beranjak naik ke atas, kutapaki tangga dengan sangat
perlahan-lahan aku takut kedua orangtuaku bangun.
Aku harus tidur sekarang.
Jam berdering menunjukkan pukul enam pagi.
"Ku buka jendela kamarku, temyata matahari
sudah menampakkan sinamya."
"Intan...Intan...," suara Ibu yang memanggil
namaku
"Ya bu, tunggu sebentar."
Suara pintu kamarku berderit.
"Ya bu, ada apa?"
"Ibu tinggal dulu ya...jaga rumah baik-baik."
"Ibu mau pergi ke mana?"
"Ibu mau arisan."
"Ok, hati-hati ya Bu, emmuach "
Jam menunjukkan pukul sembilan slang,
waktunya untuk aku keluar bersama Ardi.
"Maaf, tadi malam aku tidak bisa
menjemputmu, mau SMS puisaku habis, sorry ya
Say," tutur Ardi minta maaf padaku.
"Ya gak apa-apa kok. Aku sekarang berani
lewat Jalan Merah, gak ada apa-apa, kalo menurut
orangtua dulu serem katanya itu semuanya tahayul."
"Apa...??? Kamu lewat Jalan Merah?" suara
Ardi terkejut saat mendengar Intan ngomong Jalan
Merah.
Aku lewat Jalan Merah, emangnya
kenapa? Kamu takut?"
"Ya... gak gitu, aku khawatir denganmu."
"Buktinya aku gak apa-apa kan?"
"Mungkin nanti malam aku tidak bisa
menjemputmu lagi. Gak apa-apa kan?"
"Kenapa...?"
"Ibuku dirawat di rumah sakit. Beliau sakit
jantung."
"Ok, gak apa-apa, salam ya buat Ibumu agar
lekas sembuh."
Sudah malam, waktuku untuk siaran,
ya...gabung lagi bersama Intan tetap pada Radio 97,3
Cinta FM, radionya para kawula muda. Dan langsxmg
aja, hubungi jalur 871903. Ya, hallo...."
Akhirnya selesai juga siarannya, langsung
pulang aja dech. Kan Ardi tidak menjemputku.
Lewat Jalan Merah, biar cepat sampai di rumah. Di
tengah-tengah jalan, mobilku mogok. Kalau aku
minta tolong pasti tidak ada yang tahu. Ini kan hutan.
Terpaksa dech aku jalan kaki, sudah hampir dekat
dengan rumahku. Firasatku gak enak banget. Angin
semilir membuat tubuhku terasa sangat dingin.
Diriku yang awalnya tidak takut menjadi sangat
takut. Di depan mataku, seperti di bayang-bayangi
orang berambut panjang dengan mata melotot. Aku
ingin lari saja tapi tubuhku terasa sangat kaku dan
tegang. Dari belakang ada yang memegang pundakku
dengan spontan. Aku menjerit. Haa..."
"Ada apa Intan," suara lembut itu memanggilku.
"Seperti suara Ardi," guman Intan.
Langsung Intan menoleh ke belakang. Temyata
betul Ardi. Intan memeluknya sambil berkata,"Aku
takut. Aku takut banget."
"Ya...ya...sekarang ayo kita pulang dulu," kata
Ardi.
Sesampai di rumah, Intan menceritakan semua
kejadian yang dialami di Jalan Merah. Setelah
kejadian itu, Intan tidak mau lewat Jalan Merah lagi.
(M Khoirur Roziqin MA Hasyim Asy 'ari, Jombang)
MAAFKAN NANDA, BU...
Di pagi itu, aku berangkat kerja. "Bu, saya
beraiigkat dulu. Assalamu'alaikum," pamitku dan
menyalami tangan ibuku.
"Ya, nak. Hati-hati ya... wa'alaikum salam," sahut
Ibu dan adik-adikku serempak.
Di tengah perjalanan, ada seorang gadis
berseragam perawat menghentikanku. Dia ingin ke
jalan raya dan aku memberi tumpangan untuknya
sampai di halte bus.
"Mbak mau ke mana dan keqa di mana, kok naik
bus," tanyaku ingin tahu.
"Saya kerja di rumah sakit Krian," jawabnya
kalem.
Sesampai di halte bus, dia pun turan.
"Terima kasih, Mas," kata gadis itu.
"Sama-sama Mbak," sahutku dan melanjutkan
perjalananku.
Ketika gadis itu turun, sejenak terlintas di
benakku agar aku kembali lagi ke rumah. Namun,
aku tetap nekat meneruskan perjalananku ke
Surabaya. Sampai Mojoagung, dengan kecepatan
lebih kurang delapanpuluh kilometer perjam, aku
menaiki sepeda motorku. Tepat di depanku, sebuah
mobil Panther dengan jarak lebih kurang sepuluh
meter. Tiba-tiba ada sebuah mobil keluar dari area
parkir. Dengan spontan mobil Panther berhenti. Jarak
yang begitu dekat di depanku membuat aku
kehilangan kendali. Aku membanting stirku sampai
terjatuh di sisi kiri jalan. Kakiku tersangkut bumper
belakang mobil. Sedangkan sepeda motorku
terpental jauh dariku.
"Innalillahi Wainna ilaihi roji'uun," secara
spontan asma Allah itu terlontar dari mulutku.
Ada sesuatu yang terjadi, ketika aku akan
mengangkat kakiku. Kaki kananku terasa berat. Aku
penasaran, kulipat celanaku.
"Astaghfirullah," kusebut asma-Nya lagi. "Laa
haula wala quwwata ilia billahi 'aliyyil adzim,"
sambil kuluruskan kakiku, hingga tulang yang
menonjol keluar kembali lagi pada tempatnya.
Kugerak-gerakkan kaki untuk memastikan syaraf-
syarafiiyatidakputus. "Alhamdulillah, kakikumasihbisa
digerakkan." Aku masih duduk di tempat. Tak ada
seorang pun yang menolongku. Selang beberapa waktu,
seorang montir menghampiriku.
"Mas, nggak apa-apa to mas?" tanya montir
itu.
"Eh...e...kaki saya patah, pak," jawabku
menahan sakit.
Pada waktu hampir bersamaan, sepasang suami
istri menghampiriku. Mereka mendekatiku. Sang
suami memberiku minum untuk menghilangkan rasa
shockku.
"Kenapa, dik?" tanya si Istri.
"Kecelakaan, Bu," jawabku sambil
memberikan kembali botol minum pada si suami.
"Nggak apa-apa, dik?" tanyanya ingin tabu
keadaanku.
"Hanya nggak bisa berjalan, Bu," Aku
tersenyum.
Ibu itu penasaran, masih ingin tahu kenapa aku
tak bisa jalan. Kuperlihatkan kaki kananku yang
patah. la menjerit melihat daging pada kakiku yang
robek. la mual serasa perutnya penuh dengan udara.
Kemudian, aku naik becak menuju rumah sakit
terdekat. Di atas becak, aku menghubungi Mbak dan
Masku agar datang ke Rumah Sakit Mojoagung.
Setiba di rumah sakit, aku mendaftar dengan bantuan
tukang becak yang mengantarku. Selesai mendaftar,
aku diantar ke tempat pemeriksaan.
"Kenapa, mas...?" tanya dokter.
Aku memang terlihat sehat. Tak sakit apa pun.
Namun, setelah kulipatkan celanaku, dokter itu
mengetahui apa yang aku alami. Beliau menyuntikkan
suntikan TT penahan rasa sakit padaku.
Tak lama kemudian, mbakku datang bersama
pamanku. Mbakku tergopoh-gopoh mencariku. Raut
wajahnya gelisah, pucat pasi, panik tercampur aduk
padanya. Apalagi dengan keadaannya yang hamil tua,
aku kasihan padanya.
Sedang, pamanku yang bersamanya ku minta
untuk membayar becak yang aku naiki dan
mengambil sepeda yang kutitipkan pada montir yang
telah menolongku.
Kakiku diperban dengan kain karet lalu
disopak dengan dua kayu agar tetap dalam keadaan
lurus. Kemudian, aku dibawa menuju tempat
Radiologi untuk dirontgen. Rontgen dari Rumah
Sakit Mojoagung menyatakan basil pada tulang yang
patah cukup parah.
Aku harus dirujuk ke RSU Jombang, karena
di Sana alat-alatnya memadai, sehingga aku dapat
dirawat secara intensif. Agar aku dapat dirujuk ke
RSU Jombang, aku harus melunasi semua biaya
administrasinya.
"Mbak, bawa uang berapa?" tanyaku sambil
melihat isi dompet yang hanya berisi Rp25.000.
"Aku hanya punya uang Rp25.000. Emangnya
kenapa?" sambil menoleh ke arahku dan menatapku.
Aku minta uang mbakku itu. Kugabungkan
dengan uangku. Meski biaya administrasi yang harus
dibayar adalah sebesar Rp275.000. Dengan terpaksa,
aku hanya membayar uang sebesar RpSO.OOO dan
kutinggalkan KTP-ku. Dengan begitu, aku diizinkan




suster yang membawaberkas-berkas rujukan. Dengan
ambulans kami berangkat.
Tiga puluh menit kemudian, aku tiba di RSU
Jombang. Suster yang mengantarkanku menetorkan.
berkas-berkas rujukan atas namaku. Setelah itu aku
ditangani dokter spesialis tulang di RS itu.
"Tahan Mas, ini agak sakit," kata dokter sambil
memegang kakiku dan menjahit lubang akibat
tertusuk tulang. Selang beberapa waktu, Masku
telepon mengabarkan kalau dia sudah sampai di
Jombang. Dia telah melunasi biaya administrasi di
Mojoagung. Setelah itu, dia datang ke RSU
Jombang. Tiba di sana, dia melihat tas yang kubawa
dari rumah.
"Apa yang kau bawa di tas itu?" tanya Masku
penasaran.
"Tetel (ketan tumbuk)," jawabku sambil
kusodorkan tetel itu padanya. Namun, dia tidak
selera makan, karena dia memikirkan bagaimana
membiayai administrasi di RSU ini. Sedangkan
mbakku yang sedari tadi menemaniku, memakan
tetel itu karena sejak berangkat tadi dia tidak sarapan.
Setelah makan ia berpamitan untuk pulang. Karena
sudah ada yang menggantikannya untuk menjagaku.
Malamnya, beberapa keluargaku menjenguk.
Mereka datang untuk melihat bagaimana keadaanku.
"Fan, bagaimana kalau adikmu berobat dengan
sangkal putung saja," tawar pamanku sambil
mengajak Masku keluar dari kamar perawatan.
"Memangnya kenapa, man?" tanya Masku.
"Karena biayanya relatif lebih murah daripada
di rumah sakit," la meyakinkanku.
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"Bagaimana dik, kamu mau disangkal putung?"
Masku mendekat minta pendapatku.
"Gini aja Mas, Mas nggak usah khawatir
tentang biaya di rumah sakit. Daripada Mas
disangkal putung teras ada luka dalam yang tidak
sembuh, lebih baik Mas dioperasi di sini agar
sembuh total. Seal biaya Mas bisa minta
keringanan," salah seorang perawat RSU Jombang
dari tadi mendengarkan percakapan di antara kami.
Aku menyerahkan fotokopi KTP dan KK
sebagai alat meminta keringanan biaya. Namun
fotokopi KK tidak ada padaku karena berada di
rumah. Sedangkan, bila pulang ke rumah, kami harus
memberitahu pada ibuku, seorang single parent.
Esoknya, Masku pulang dengan Mbakku.
Mereka membawa air minum dari orang sesepuh
yang berguna untuk menenangkan ibuku agar dia
tidak shock. Ibuku curiga.
"Ada apa ini? Kenapa Aku diberi minum air
putih? Terus kenapa sepeda yang digunakan Duha
dibawa oleh kakaknya?" dalam hati ibuku bertanya-
tanya.
la sempat tak mau meminum minuman itu. la
bertanya-tanya,"Ada apa ini? Ada apa ini?". Kalimat
itu yang terus diucapkannya.
Masku menenangkannya. Namun ia tetap histeris
ingin tabu apa yang sebenamya terjadi padaku. Ibuku
masih tak percaya bahwa tidak terjadi apa-apa
padaku. Ibuku pun ikut ke rumah sakit. Pada malam
harinya, teman-teman mengajiku menjengukku.
Mereka bertanya apa yang terjadi padaku. Aku
menjelaskan pada mereka tentang apa yang menimpaku.
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Tanpa sepengetahuanku, Ibuku mendengar
penjelasanku. Ibuku menangis karena merasa dibohongi.
Namun, itu semua kulakukan demi kebaikan ibuku,
karena beliau mempunyai penyakit jantung lemah.
(Waqiah, MA Corogo, Jombang)
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PAK UDIN AOW...AOW.!!
Di pagi yang cerah, ketika burung-burung berkicau
riang menambah suasana yang indah. Pak Udin
menaiki motomya untuk menempuh perjalanan menuju
sebuah sekolah. Meski bunyi motor sangat nyaring di
telinga, Pak Udin tak pemah main dengan keadaan itu.
Beberapa saat kemudian sampailah beliau di tempat
pengabdian beliau sambil menaruh sepeda motomya di
tempat parkir.
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"Pagi Pak," seorang murid laki-laki menyapa
dengan tersenyum.
"Pagi juga," Pak Udin membalasnya dengan
senyuman.
Dalam perjalanan menuju ruang kelas dua, di
teras sekolah banyak murid perempuan duduk di
Sana, seolah-olah mereka melihat dengan pandangan
kosong ke arah Pak Udin.
Tiba-tiba Pak Udin menyibakkan rambutnya
yang indah kebelakang. Pak Udin terlihat semakin
tampan.
"Waou...waou...Pak Udin tampan sekali,"
seru para murid di belakang Pak Udin. Kemudian
Pak Udin menolehkan wajahnya ke arah murid-mu-
rid sambil tersenyum.
"Oh...Pak Udin tersenyum padaku," seru
Diana.
"Bukan, dia tersenyum padaku," sahut teman
Diana, Eli.
"Padaku," Rasti tak mau mengalah.
"Padaku," teriak Ayu.
"Bukan padamu, tapi padaku."
Mereka bertikai satu sama lain. Pak Udin
hanya menggeleng-gelengkan kepala dan pergi
meninggalkan mereka.
"He....Pak Udin udah pergi tu .... Ayo kita
masuk," kata Diana sambil berteriak.
"He.. .udah. Lagipula Pak Udin itu udah punya
istri," kata Eli.
Mereka berempat segera pergi ke kelas karena
Pak Udin sudah masuk. Sesampai di kelas 2, Pak
Udin segera masuk menyapa
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miiridnya,"Assalam'alaikum wr.wb."
"Wa'alaikumsalam, pak tampan," jawab anak
SMA itu sambil tersenyum girang. Pak Udin pun
hanya membalas dengan senyuman. Keadaan kelas
yang agak ramai dengan teriakan-teriakan anak SMA
itu membuat kebisingan di telinga anak-anak yang
ngefans ama Pak Udin.
"Tampan-tampan."
Pak Udin kemudian tak menghiraukan gurauan
anak didiknya. Pak Udin menarik kursi dan duduk
di tempatnya sejenak kemudian beliau berdiri
kembali dan mengatakan, "Pagi ini Bapak akan
menerangkan tentang prosentase. Apakah kalian
sudah ada yang mengetahui arti prosentase?"
"Ya tentu saja bisa, wong orang yang ngajar
aja pinter mosok muride gak iso lak nggak lucu se?
sahut anak SMA itu
"Ya....sudah ....Bapak akan tuliskan
rumusnya, agar yang belum bisa cepat nyusul jadi
bisa," sambil menulis di papan tulis.
"Pak Udin, Oh.... Pak Udin jadi orang kok
guwanteng amat sih, aku jadi ngak tahan
!!!!,"sambil menyangga kepala dengan tangannya.
Pak Udin berjalan menuju Rasti
"Ehm.. .ehm.. .ehm... Rasti!!," dehem Pak Udin.
"Eh Pak Udin !!," seru Rasti sambil
cengar-cengir
"Anak-anak siapa yang bisa menerangkan
presentasi?" tanya Pak Udin sambil mengelilingi
muridnya. Kelas jadi hening tanpa suara, hanya
terdengar suara detik—detik jarum jam. Ditengah-
tengah kesunyian tersebut, suara Diana memecahkan
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keheningan kelas.
"Maaf pak Insya Allah saya bisa menerangkan
presentasi dengan baik" Pak Udin memberikan tepuk
tangan kepada Diana dan keheningan kelas itu hilang
menjadi keseriusan.
"tet tet tet "
"Karena waktu telah memisahkan kita, maka




Pak Udin pun pergi meninggalkan kelas. Mu-
rid-murid pun banyak yang keluar untuk pergi jajan.
Tapi segolongan anak kelas 2 ada yang yang tidak
keluar.
"Hai.. ..aku boleh tabu nggak soal Pak Udin?"
" Soal Pak Udin?," tanya Diana.
"Ya ...bolehlah, siapapun boleh tahu kok!!!!
Asal jangan yang aneh-aneh," jawab Eli.
"Katanya Pak Udin sudah punya anak satu ya
???," sahut Rasti.
"Ya sudahlah masak gak tahu, istrinya cantik
banget!!!!" sahut Eli
"He.... Tapi kok Pak Udin masih terlihat muda
ya!f!," kata Diana.
"Dan beliau tampan banget, terlihat seperti
masih anak SMA," sahut Rasti.
"lya Al.... Pak Udin kok bikin aku tambah
gregetan aja deh!!," sahut Ayu.
"E... kita kok malah ngomongin orang sih!!,"
kata Eli sambil memandangi wajah teman-temannya.
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Keesokan harinya Pak Udin kembali pergi ke
sekolah dengan hati yang ikhlas.
"Assalamu'alaikum wr.wb."
"Waalaikum salam wr.wb," jawab muridnya.
Pak Udin langsung mengatakan kepada mu-
rid-murid," Maaf anak-anak, saya tidak bisa
mengajar untuk hari ini, tapi lusa Bapak akan
mengadakan praktik bahasa Inggris."
"Ha ha hu seru para murid.
"Sebelum Bapak pergi, Bapak ingin berpesan,
lusa kalian harus bisa mengerjakan tanpa harus
mencontek," tutur katanya menyatakan keseriusan.
"Sebelumnya saya minta maaf dan saya akhiri
assalamualaikum wr. wb."
"Waalaikum salam wr. wb."
Kemudian Pak Udin pergi meninggalkan kelas
2 yang sedang gaduh.
Akhimya Pak Udin sampai di rumah. Setelah
mengetuk pintu Pak Udin bergegas masuk kerumah.
Pak Udin mengajak istri dan anaknya untuk
menjenguk kakaknya yang mengalami kecelakaan.
Pak Udin dan Bu Udin bergegas pergi ke rumah sakit
untuk menjenguk kakak Pak Udin.
Kakak Pak Udin sedang tergolek lemah tak
berdaya di atas ranjang. Karena kecelakaan tersebut,
kaki kakak Pak Udin harus diamputasi. Betapa sedih
Pak Udin dan keluarganya. Akan tetapi, meski kedua
kaki kakak Pak Udin harus diamputasi mereka harus
tetap bertahan hidup. Setelah lama kemudian Pak
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Udin dan Bu Udin pamit untuk pulang karena besok
Pak Udin masih hams mengajar di SMA.
Keesokan paginya Pak Udin pergi untuk
mengajar kelas 2 SMA. Sampai di mang kelas Pak
Udin menepati janji untuk praktik Bahasa Inggris,
di sekitar halaman sekolah. Pak Udin menyumh
murid-murid keluar kelas untuk praktik yang telah
dijanjikan pada mereka
"Anak-anak sekarang kalian amati lingkungan
sekolah ini, entah di sungai atau halaman pokoknya
terserah kalian. Tapi bapak ingin kalian harus
menceritakan suatu hal yang kalian lihat itu dalam
Bahasa Inggris. Sekarang bapak beri waktu 30 menit
untuk mengerjakan ini."
"Hu hu hu ,"sera murid-mu
rid.
Angin pun bertiup semakin kencang
menambah suasana keseriusan murid-murid untuk
mengerjakan tugas. Murid-murid banyak yang
mencari inpirasi di samping sungai, pohon, halaman,
dan Iain-lain.
Tiba-tiba Diana tak sengaja terpeleset jatuh ke
sungai yang amsnya deras sekali
"Tolong tolong " Diana berteriak-
teriak menangis karena ketakutan.
Teman-temannya banyak yang berteriak
meminta tolong.
Eli meminta tolong kepada Pak Udin. "Pak
Udin tolong Pak.. .Diana terjatuh ke sungai Pak !!!"
Tanpa basa-basi Pak Udin langsung berlari
menuju sungai itu, dan langsung terjun untuk
menolong Diana. Akhimya Diana bisa diselamatkan
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meski tak sadarkan diri.
"Diana bangun Diana," kata Pak Udin
sambil mengolesi minyak gosok dan mengeluarkan
air yang ada di dalam tubuh Diana. Setelah beberapa
saat kemudian akhimya Diana sadar.
"Aku ada dimana?" kata Diana yang dikelilingi
teman-temannya.
"Kamu ada di ruang UKS, " jawab Pak Udin.
"Tadi Pak Udin yang menyelamatkan kamu
Diana," sahut Eli.
"Terima kasih banyak atas bantuannya, Pak."
"Sama-sama Diana ," Pak Udin menjawab
pelan.
"Pak Udin....!!! !aow aow aow ,"
kata teman-teman Diana secara serentak. (Ria




Terlihat sang fajar mulai menyinari alam seperti
biasa. Dani dan Agus keluar rumah secara
bersamaan. Mereka berlari-lari kecil dan bercakap—
cakap, keduanya meneraskan langkahnya. Pada saat
itu langkah Dani terhenti dan bertanya pada Agus.
"Eh, nanti malam ada rencana keluar apa gak?"
tanya Dani sambil menepuk pundak Agus.
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"Gak ada, emang ada apa?" wajahnya penasaran.
"Besok kan hari libur, nanti malam aku bermain
kartu remi bersama Budi dan Firman. Apa kamu ikut?"
"Oke. Siapa takut!" tegas Agus.
"Ya udah, kalau gitu nanti malam kamu keluar ke
depan rumah ya," la mempercepat langkahnya.
Kemudian dengan cepat pula si Agus
menyusulnya. Tak lama kemudian mereka sampai di
rumah dan sesaat kemudian berangkat sekolah. Tapi,
mereka berangkat tidak bersama-sama. Sekolah
mereka memang tak jauh dari rumah. Sesampai di
sekolah Agus bertemu dengan Budi.
"Dengar-dengar nanti malam kamu, Firman, dan
Dani akan bermain kartu remi ya?"
"lyaa lab kamu kok tahu!" sejenak kaki Budi
terhenti.
"Tadi pagi aku diberitahu sama Dani, dan Dani
mengajak aku untuk ikut bermain."
"Wah... asyik nich, semakin banyak yang main
semakin seru pula permainannya," sambut Budi
meneruskan langkahnya menuju kelas.
Ketika pelajaran sudah selesai dan waktu
menunjukkan pukul 13.00 WIB, Dani dan Agus keluar
kelas dan memutuskan untuk langsung pulang. Di taigah-
tengah perjalanan mereka bertemu dengan seorang
kakek yang tidak kuat mendorong sebuah gerobak yang
bermuatan kayu dengan jumlah banyak. Mereka
membantu kakek tersebut sampai di rumahnya.
Sesampai di rumah kakek tersebut, Dani dan Agus diberi
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segelas air minum. Memang sich,... rumahnya kecil tapi
terlihat rapi dan nyaman. Di sekitar rumahnya tortanam
bibit-bibit bimga yangbermekaran. Belum lagi angin-
angin kecil yang memasuki rumab sebingga suasana yang
tadinya summer kini menjadi sejuk dan nyaman. Dia
bercerita tentang kebidupannya. Dia tinggal sendirian
selama 35 tabun. Pekeijaannya sebagai penjual kayu
di pasar dengan basil yang gak seberapa. Meskipun dia
bidup sendirian, dia tidak pemab mengelub dan
menjalaninya dengan sekuat tenaga.
Gak terasa waktu sudab menunjukkan pukul
16.00 WIB. Agus dan Dani berpamitan pulang.
"Kek, kami pulang dulu," mereka berdiri sambil
mengulurkan tangannya.
"Ob ya. Terima kasib atas bantuannya!" jawab
Kakek sambil memberikan pesona dari wajabnya.
Pada saat itu, mereka merasa gembira karena bari
ini mereka telab menolong seseorang. Tak lama
perjalanan itu berlanjut. Si Agus bertanya kepada
Dani,"Sulitkab bermain kartu remi itu?"
"Ab nggak, cuma perlu konsentrasi aja kok!"
"Mereka tiba di rumab. Dani pim berkata kepada
Agus.
"Jangan sampai lupananti malam!" sambil masuk
kedalam rumab.
Sesudab magrib dan waktu menunjukan pukul
18.30 WIB, Agus keluar rumab dengan membawa
sebuab gitar dan menyanyikan beberapa lagu
kesukaannya. Tak lama kemudian, Dani pun muncul dari
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pintu rumahnya. Mereka bercakap-cakap sebentar
sambil menunggu kedatangan Budi dan Finnan.
Beberapa saat kemudian Finnan dan Budi datang dari
arah timur. Mereka berangkat bersama-sama menuju
ke pos ronda yang letaknya lumayan jauh dari rumah
Firman. Setelah beberapa langkah, mereka bertemu
dengan kakek tadi yang ditolongnya.
"Kek, mau kemana?" tanya Dani.
"Oh... kalian, saya mau ke pos ronda."
"Kebetulan Kek, kami semua mau ke pos ronda."
"Ya udah... ayo kita kesana bersama-sama!"
kakek mendahului.
Pada saat itu angin-angin kecil datang, pohon-
pohon mulai bergoyang dan bemyanyi. Setiba di pos
ronda waktu menunjukkan 20.30 WIB. Dani pun
memulai permainannya.
"Ingat, kalau bermain kartu remi itu harus
berkonsentrasi penuh!"
Kartunya di bagi-bagikan dan memandang wajah
Agus.
"Kalau gambarnya seperti orang, itu nilainya
berapa?" tanya Agus.
"Kalau gambarnya seperti orang itu nilainya 10/
100, kalau gambarnya kecil, itu nilainya 5/50, dan kalau
gambarnya cuma satu, itu nilainya 15/150," jawab Budi.
Sebenarnya permainan kartu remi itu
menyenangkan sekali. Disampingmenyenangkanjuga
ada segi positifiiya yaitu satu: memperlancar pemikiran
penghitungan. Itu terbukti pada Firman yang nilainya
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jelek sekarang menjadi baik. Dua: Berpikir dalam
melangkah (membuang salah satu kartu remi). Pmnainan
kartu remi itu memang memerliikan waktu yang cukup
lama dan perlu konsentrasi yangpenuh. Jika bermain
kartu remi tidak konsentrasi, bisa-bisa kena giliran
ngocok kartu.
Sementara itu, udara masih terasa dingin seperti
sekitar pos ronda itu dikelilingi oleh gunung es. Waktu
pun menunjukkan pukul 23.00 WIB. Pemainan kartu
remi itu sqpertinya sanakin seru. Malam itujuga diterangi
oleh sang pumama dan bintang-bintang kecil yang amat
banyak. Sinamya mampu menerangi seluruh alam
semesta. Tak lama kemudian Agus kena giliran ngocok
kartu.
"Aduh.. .kena nich aku!"
"Ah, gak papa pemanasan!"sambut si Dani.
Sesaat kemudian, Kakek berpamitan pulang
kepada anak-anak," Nak, kakek pulang dulu. Kakek
tidak kuat lagi untuk ngoronda karena udara pada malam
ini dingin sekali."
Banyak di sekitar kita, permainan kartu remi di
salahgunakan untuk berjudi, yang taruhannya besar-
besaran, sehingga menimbulkan bibit-bibit kaniskinan.
Memang permainan kartu remi itu dipandang permainan
yang negatif. Tetapi ada segi positifiiya sebagaimana
tercantum di atas. Kadang-kadang sesuatu yangbersifat
positif itu mengundang sesuatu yang bersifat negatif.
Misalnya di desa Janti sering diadakan pengajian dalam
satu bulan sekali. Namun, tak luput juga pengajian
27
dinodai dengan minxim-minmnan kwas, sehingga teijadi
perkelahian antaranak-anak dan remaja. Sesaat
kemudian Aguskalahlagi dalampen^tungankarturani.
Sudah empat kali dia kalah. Waktu pun menunjukkan
pukiil 01.00 WIB.
"Wah.. .sepertinya kena giliran ngocok kartu lagi
sampaipagi."
"Ha. .ha...ha serentak Firman, Dani, dan




Seperti biasa, aku dan temen-temen berkumpul di
bawah pohon warn tua yang rimbun yang terletak
di sebelah selatan ruang komputer. Berlindung dari
sengatan terik matahari yang membuat ubun-ubun
merasa mendidih. Di kejauhan terlihat fatamorgana
menghiasi badan jalan, debu-debuan menari bersama
sang angin ke penjuru sekolah.
Bunyi bel yang meraung-raung seakan tak
terdengar oleh telinga kami. Sementara yang lain
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masuk ke kelas masing-masing. Kami masih asyik
ngobrol ngalor-ngidul. Para guru pun kelihatan
capek menegur kami, buang-buang waktu kata
mereka.
"Eh, nggak masuk kelas to?" tanya Jono sambil
berdiri.
"Nggak usah, sini dulu nunggu agak lama,"
sahut Abrek
"Tapi gurunya sudah masuk, Brek!" Jono
menunjuk ke arah kelas.
"Lha, terus kenapa?" Tholib nyerocos.
Jono hanya bisa menghela nafas panjang dan
duduk kembali dengan senyum kecut. Teman-teman
kami memang susah kalau di ajak masuk kelas.
Apalagi kalau yang ngajar guru yang dibenci, kami
lebih memilih jagongan di samping sekolah atau
waning. Begitulah kebiasaan kami anak kelas XIA
putra kalau sekolah.
"Pakdhe.. ..pakdhe....," ucap anak-anak. Yah,
pakdhe sebutan kami kepada pak Imam, kepada
sekolah kami yang killer di sekolah. Hanya dengan
pelototan matanya, beliau sanggup membuat anak
satu sekolah masuk kelas tanpa kecuali.
"Heh .... ayo kesini!" teriak pak Imam.
"Ya...Pak."
"Kenapa gak masuk," Pak Imam melotot.
"Kenapa gak masuk," ulang Pak Imam.
"Eng enggak kenapa-kenapa Pak," jawab
Jono gemeteran.
"Sekarang masuk kelas," bentak Pak Imam.
"Ya... pak."
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Dengan lang^ah berat akhimya kami masuk kelas.
Begitu masuk kelas, kami disambut berpuluh pasang
mata dengan rant muka tak sedap. Pak Tejo pun
berhenti menyampaikan materi lalu kemudian sepi dan
hening. Hanya terdengar samar-samar suara guru dari
kelas sebelah.
"Assalamu'alaikum," suara Pak Imam
meluncur di muka pintu. Di tangannya terdapat map
merah dan buku besar. Kami pun terperanjat kaget
mendengar suaranya. Tangan kami gemetar dan
keringat dingin mengucur dari pori-pori muka kami.
Jantung kami pun berdetak lebih cepat daripada
biasanya.
"Wa'alaikum salam," jawab Pak Tejo sambil
berdiri dari kursinya dan menuju Pak Imam. Setelah
beijabat tangan, Pak Tejo pergi ke kantor. Sementara
Pak Imam masuk kelas seperti seorang algojo yang
siap memenggal korbannya.
"BRAAK...! Kalian ini maunya apa?" Pak
Imam menggebrak meja kami.
"Dari dulu sampai sekarang nggak man
berubah. Nggak pemah masuk, telat. Kalau masuk
itu pun pasti membuat Bapak dan Ibu guru naik
pitam.
Anak-anak hanya tertunduk diam tak
menjawab. Minggu kemarin Pak Imam mengatakan
kalau tingkah laku kami tidak berubah, beliau akan
mengeluarkan beberapa siswa dari kelas kami.
Dengan muka merah menahan emosi, Pak
Imam membuka map merahnya dan berkata," Dua
dari kalian akan di keluarkan!"
"Di dikeluarkan Pak?!" Jantung kami
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berdetak tak karuan, perasaan kaget, cemas, dan takut
bercampurmenjadi satu.
"Fais Abdullah dan Mob. Tholib," suara Pak
Imam bagai petir menyambar di siang belong. Dua
nama yang disebut tadi memang anak paling besar
dan berani di kelas kami. Sayup-sayup terdengar
tangisan anak perempuan di sebelah kanan kami.
"Dua nama tadi sudah resmi dikeluarkan dari
sekolah," kata-kata terakhir Pak Imam sebelum
keluar kelas.
Beliau lalu melangkah keluar diikuti semilir
angin dari fentilasi udara.
Fais yang biasa dipanggil Abek hanya diam tak




Brum...brum...ciiit.... terdengar suara motor
berhenti tepat di depan rumah Kaisa.
"Assalamu'alaikum..."
"Wa'alaikum Salam," jawab Kaisa sambil menuju ruang
tamu lantuk membukakan pintu.
"Eh, kamu Al. Mau ngeqain tugas ya?"
"Ya iyalah, seperti biasa."
Memang Kaisa dan Alva adalah sahabat dekat.
Hampir setiap hari mereka berangkat, pulang
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sekolah, dan mengeqakan tugas bersama. Kaisa adalah
murid terpandai di kelasnya. Meskipun dia mempunyai
banyak kelebihan dia tidak pemah sombong dan man
bergaul dengan siapapun.
Hari Minggu yang cerah tanpa ada sedikitpun
awan yang menghalangi sinar mentari menyapu
bumi. Meskipun suasana sangat mendukung untuk
melakukan aktivitas di luar rumah. Kaisa lebih
memilih diam di rumah sambil memutar CD di
kamamya.
Tok...tok...tok...
"Eh, kamu Mit...!!! Masuk yuk," Kaisa
mempersilakan teman sebangkunya masuk.
"Makasih," jawab Mitha.
"Oh ya... kamu langsung ke kamar aku aja, biar
ntar lebih enak ngomongnya."
Mita hanya diam, sepertinya dia menanggung
masalah besar yang ingin cepat ia selesaikan.
"Kamu masih ingat kamarku kan, Mit...?"
sambil berjalan menuju dapur untuk mengambilkan
minum buat Mitha. Tanpa memperhatikan sedikitpun
raut wajah Mitha yang mulai menegang dan matanya
pun berkaca-kaca. Seperti ingin segera
menumpahkan masalah yang sepertinya sudah tak
kuasa ia bendung selama itu. .
Mitha langsung ke tempat tidur Kaisa dan
merasakan kenyamanan kamar Kaisa yang tertata
rapi. Dengan semua yang ada di dalamnya bemuansa
hijau.
"Treeeng...!! Minumannya udah jadi," teriak
Kaisa sambil membawa dua gelas es jeruk di
tangannya.
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"Kamu ni Sa, ngagetin aja."
Kaisa meletakkan minuman itu di meja dekat
tempat tidumya. Lalu ia memutar lagu-lagu Ungu.
Mereka adalah penggemar berat grup musik Ungu
alias ungucliquers gitu.
"Diminum Mit," Kaisa menawari Mitha sambil
merebahkan tubuhnya di atas tempat tidur.
"Oh ya Mit, ada apa sih sebenarnya, kok
kayaknya panting banget?" tanya Kaisa dengan
penuh rasa penasaran.
"Gini... Sa... sebenarnya.. .aku..."
"Aku...kenapa Mit, ayo lanjutin," Kaisa makin
penasaran.
"Aku.. .aku.. .suka.. .eee.. emmm..."
"Suka apa? Cepetan dech, jangan bikin aku
makin penasaran."
"Aku.. .aku.. .suka.. .suka.. .suka Alva."
"Apa?" sentak Kaisa kaget bagai disambar
petir.
"Loh kamu kok kaget gitu sih. Kamu mau kan
bilang sama Alva tentang ini semua, kan kamu deket
banget sama dia."
Kaisa menunduk dan dia menggumam dalam
hati.
"Kenapa aku jadi nggak rela kayak gini. Apa
aku juga benar-benar suka sama Alva? Ah
nggak...nggak boleh. Alva temanku, Mitha juga, dan
mereka adalah pasangan yang serasi. Jadi aku hams
ngalah demi Mitha."
"Sa...Sa...Sa...kok ngelamun," teriak Mitha
sambil mengibaskan tangannya di depan mata Kaisa.
"Ah...nggak papa kok," Kaisa tersadar dari
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lamunannya dan berusaha menahan aiimata yang sudah
taktetbendimg.
"Ya udah ntar Aku bilangin dech ma Alva."
"Bener ya! Emang kamu sahabat terbaikku
Sa."
"Ciie..cie..yang lagi jatuh cinta!"
"Ya ampun udah jam sebelas. Aku pulang dulu
ya Sa."
"Tapi abisin dulu donk minumannya."
"Makasih ya Sa sebelumnya.
Assalamu'alaikum...!"
Mitha beranjak dari tempat tidur dan bangkit
menuju pintu keluar dan Kaisa mengikuti dari
belakang.
"Mending sekarang aku SMS Alva," gumam
Kaisa dalam hati. AL, NTAR MALEM KRMH AQ
YA...ADA HAL PENTING YANG MAU AQ
OMONGIN SAMA K-MU.
Tak lama HP Kaisa berdering, itu pertanda ada
satu pesan masuk. OK...!! CAYANK NTAR AQ
KESITU SEKITAR JAM 7 MALAM.
Ketika senja tiba, Kaisa mulai menyusun kata-
kata untuk mewakili isi hati Mitha. la berusaha
merangkai kata sebaik mungkin supaya dia nggak
ketahuan kalau sebenamya dia juga sayang banget
sama Alva dan dia juga nggak rela kalau Alva jalan
sama Mitha. Tepat jam 7 lebih 10 menit, Alva sudah
sampai di depan rumah Kaisa. Dan Kaisa juga udah
nunggu kedatangannya di ruang tamu.
"Assalamu' alaikum..."
"Wa'alaikumsalam...silakan duduk Al..."
"Ada apa sih Sa, kok kayaknya penting banget?
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Alvapenasaran.
"Gini Al, sebeiiamya...sebenamya..." suaraKaisa
makin lirih penuh ketakutan dan keraguan.
"Sebenamya apa sih Sa?" tanya Alva semakin
penasaran.
Kaisa mulai mengatur nafasnya dan berusaha
mengatakan apa adanya semua yang telah ia rangkai
sebelumnya.
"Gini Al, sebenamya Mitha itu suka sama
kamu, dan dia ingin banget kamu jadi pacamya,"
papar Kaisa menjelaskan.
"Apa...?" Alva tersentak kaget.
"lya. Mitha suka sama kamu dan dia juga
sayang banget sama kamu jadiin dia pacar, toh kalian
kelihatannya serasi," bujuk Kaisa.
Kaisa meyakinkan Alva. Suasana pun menjadi
hening dan hembusan angin terasa dingin, ditemani
suara detak jantung, jam dinding yang setia
tergantung di dinding mmah Kaisa.
"Tapi...," suara Alva memecah keheningan.
"Tapi...apa? Bukannya Mitha itu cewek baik-
baik, cantik lagi," sahut Kaisa.
"Tapi Aku sukanya sama kamu Sa," suara Alva
meninggi karena dia sudah tidak tahan dengan
desakan Kaisa untuk bisa menerima Mitha.
"Ha....ah," seketika wajah Kaisa menjadi
merah dan entah apa yang bisa dirasakannya, bahagia
atau sedih pokoknya semujanya bercampur aduk.
"Ya Sa aku suka sama kamu. Sejak dulu sejak
kita kelas satu Aku juga nunggu waktu yang tepat
untuk ngungkapin ini semua dan mungkin sekarang
adalah waktu yang tepat Sa."
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"Ya Al, aku ngerti."
"Trus apa yang bikin kamu ragu Sa? Sebenamya
kamu juga suka kan sama aku?" Alva berusaha
meyakinkan Kaisa.
"Ya...tapi gimana dengan perasaan Mitha, dia
sahabatku!"
"Tapi Q sayanknya Cuma sama kamu Sa!"
"Tapi cinta nggak hams memiliki dan bagiku
cinta itu pengorbanan."
"Tras mau kamu apa?"
"Aku ingin kamu jalan sama Mitha, biarlah aku
yang berkorban."
"Baiklah Sa! Tapi perlu kamu ingat aku tidak akan
pemah berhenti menyayangimu." (Riadhul Badiah,




Rahma tercenung di bibir jendela ruang tamu,
menatap jauh dan kosong ke jalanan aspal
ditemani gerimis kecil, juga gerimis yang baru saja
menghampirinya, menangis dalam diam. Dia tabu, tak
seharusnya dia begini karena semuanya sudah ada yang
mengatur. Termasuk antara Yanto dan dirinya.
"Sudahlah, anggap saja bukan jodoh," kali ini
Mama.
"lya Ma, Rahma ngerti..."
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"Sebenamya Mama juga nggak habis pikir dengan
sikap Yanto. Tapi, yach, mungkin ini sudah jadi
ketentuanNya, Sayang."
Benar, sikap Yanto memang sulit dimengerti
oleh Rahma. Apalagi setelah rajutan asmara mereka
terpaksa diakhiri.
"Apa nggak ada jalan lain ...?"
"Nggak ada lagi, Rahma. Inilah yang kupikir
terbaik untuk kita."
"Kamu egois, Yan. Kamu nggak man ngerti
perasaanku!"
"Rahma, aku sangat mengerti perasaanmu..."
"Bohong! Kalau kamu emang bisa ngerti
perasaanku, kenapa kamu mau ninggalin aku ?!?"
"Aku Cuma nggak mau dibilang sebagai anak
durhaka."
"Tapi setidaknya kamu ngasih sanggahan donk
sama orangtua kamu. Kamu kan bisa bilang kalau
kita siidah saling mencintai dan sama-sama punya
komitmen untuk menikah..."
"Tidak bisa, Rahma. Aku benar-benar nggak
mau mengecewakan orangtuaku. Perjodohanku ini
adalah permintaan mereka yang terakhir dan hanya
itu yang membuat mereka bahagia."
Rahma menatap Yanto. Berusaha mencari
makna di balik mata kecoklatan milik Yanto. Yang
dipandang tak berani membalas tatapan Rahma.
"Dan lagi...kalau aku nggak nurut sama
orangtuaku, aku akan diusir dari rumah," suaranya
tenggolam. Rahma tersentak. Begitu dangkalkah
perjuangan Yanto untuk cinta mereka...?
"Kamu jahat, Yanto! Kamu ini laki-laki, pasti
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sangat konyol kalau kamu gentar hanya karena gertakan
macamitu!"
"Rahma! Tak biasanya kamu begini. Mana
kelembutanmu...?" bentak Yanto.
"Karena aku sangat mencintai kamu. Van... dan
sekarang terserah kamu. Kalau kamu masih
menyayangiku, aku yakin kamu pasti tabu apa yang
musti kamu lakukan!"
Pertengkaran itu temgiang lagi. Bola bening
pun meluncur kembali dari sudut mata Rahma.
"Rahma..., main yuk! Suntuk nich di rumah."
Ayu muncul dan cepat-cepat Rahma menghapus
airmatanya.
"Kemana?" Rahma menjawab dengan malas.
"Lagi nggak mood ah."
"Ayolaaah...! Aku tahu kamu habis nangis, dan
itu gara-gara ngelamunin Yanto. Sekali-sekali re
freshing gitu. Daripada di rumah mulu, ntar lumutan
baru tau rasa kamu."
"Dasar...! Okdech, siapatakut! Bentarya, aku
ganti baju dulu," Rahma bangkit.
"Key, Ge-Pe-El...!" canda Ayu.
"E-Ge-Pe...!" sahut Rahma.
Setelah itu mereka bergegas mengeluarkan
motor dan segera melaju ke taman kota. Gerimis
telah berhenti.
Rahma melewati hari ini dengan sangat malas.
Dia tidak punya rencana khusus saat ini. Ingin
menangis, tidak ada gunanya. Marah kepada siapa?
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Minggu, 24 April 2008, orang terkasih Rahma
bertunangan dengan Dian. Dian? Ya, Dian. Dia
adalah cewek yang telah disiapkan oleh orang tua
Yanto untuk menjadi pendamping hidup Yanto.
Kecewa? Pasti.
Yanto-Rahma. Dulu dua nama itu selalu jadi
topik utama dalam setiap acara keluarga Rahma.
Bahkan mereka sudah menanyakan perihal
pemikahan pasangan itu. Dan, badai pun datang saat
kasih sayang Rahma melebihi apapun.





Beranda rumah Rahma diliputi keheningan.
Dua buah kursi kebun dan sebuah meja mungil yang
menghadap ke selatan itu seolah ikut menunggu
jawaban Yanto. Rahma duduk di depan Yanto.
"Aku dijodohkan, Rahma."
Akhimya kata-kata itu keluar dari mulut Yanto
yang sedari tadi bagaikan sekantong pasir yang
memberati paru-parunya.
"Dan kamu putuskan hal ini sendiri begitu
saja?"
"Aku nggak bisa nolak. Ini permintaan orang
tuaku."
"Kamu menerimanya?" Rahma gelisah.
Hening lagi...
^'Ya."
"Kamu mencintai cewek itu?"
"Tidak, ah, belum. Tapi akan ku usahakan
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untuk mencintainya detni orang tuaku."
"Dan aku...?"
"Kamu pasti bisa melupakanku."
Rahma membisu.
"Semudah itu kamu simpulkan?! Yan, aku tuch
sayang banget sama kamu. Aku nggak rela kamu
tinggalin."
"Lalu aku harus bagaimana, Rahma? Aku
nggak bisa nentang apa yang udah jadi permintaan
orang tuaku. Maafin aku, Rahma."KeputusM yang
berat. Sakit hati yang mendalam. Kekecewaan yang
tiada tara. Kerelaan tak kunjung datang. Namim
Rahma angkat bicara.
"Semoga bahagia...!" Hanya itu yang dia
ucapkan. Rahma tak kuasa membendung air
matanya. Dia menjauh pergi dan mentari pagi pun
ikut muram, merasakan kegundahan hati Rahma. la
lelah mati-matian mempertahankan cintanya.
Semuanya sia-sia saja karena Yanto sama sekali tak
mendukungnya. Tangis Rahma pecah begitu sampai
di kamamya. Mama tabu, tapi belum bemiat untuk
bertanya. Perempuan paruh baya itu akan menunggu
sampai putrinya tenang dan bercerita dengan
sendirinya.
"Ma, semuanya berakhir," Rahma menatap
Mamanya sendu.
"Ada apa, Sayang?"
Ruang makan itu tertata cukup apik dengan
satu buah meja besar dan empat buah kursi yang
saling berhadapan. Rangkaian bungan hasil karya
Mama bersimpuh anggun beralaskan vas yang
cantik. Rumah yang hanya dihuni bersama Mamanya
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selalu nampak sepi. Papanya sudah meninggal karena
sebuah kecelakaan. Tapi itu semua tak mengurangi
kehangatan suasana di dalamnya. Rahma anak tunggal,
"Ehem...," deheman Mama membuyarkan
lamunati Rahma.
"Kami putus, Ma. Yanto pengecut!"
"Apa maksudmu?"
"Dia dijodohkan orang tuanya dan dia
menerima itu semua tanpa suatu sanggahan. Rahma
kecewa..."
"Rahma...ada kalanya harapan kita jauh dari
kenyataan. Ketahuilah, tangisan kita di hari ini tidak
akan pemah berguna di hari nanti. Jadi, cobalah
menerima semua ini."
"Tapi Rahma sangat mencintai dia, Ma.... dan
Dia tahu itu. Tapi kenapa dia tega sama Rahma?"
"Mama ngerti. Kamu belum mencobanya,
Sayang. Mama yakin, suatu saat nanti akan ada or
ang yang lebih berarti lagi dari Yanto. Lupakan dia.
Mama mendukungmu..."
"Makasih, Ma. Rahma akan coba itu..."
"Apa yang musti aku lakuin?"
Ayu mendongak, melepaskan kacamata
minusnya dan menatap Rahma.
"Mama kamu bener, Rahma. Lupain Yanto.
Meskipun berat, tapi dia udah acuh sama perasaan
kamu. Trus apa sich yang hams kamu pertahanin dari
dia? Ingat, Rahma, masih banyak yang sayang sama
kamu. Aku bisa ngerti kok perasaan kamu. Anggap aja
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Yanto sebagai 'sponsor' dalam hidup kamu. Lebihbaik
ngalamin sekarang dan sembuhkan hati secepatnya.
Hidupkan nggak selalu di atas. Nggak adil donk kalo
seneng mulu. Hehehe
" Bantuin aku ya..."
"Pasti...! Apa sich yang enggak buat best
friendku...!"
"Thanks..."
Itulah Fuji Rahayu, teman terbaikku. Bermula
dari perkenalan di Opsek, hubungan kami berjalan
menjadi teman karib. Kami satu jurusan. Usia kami
(pastinya) sebaya. Meskipun terkadang lagak "emak-
emak"nya nongol alias bawei bahasa Indonesia
cerewet, tapi dia selalu bisa menguasai dirinya dan
selalu bersikap lebih dewasa dari Rahma.
Kemanapun selalu berdua sampai muncul suatu
peribahasa lokal karya anak-anak kampus. Dimana
ada Rahma, di situ ada Ayu. Busyett...
Perkenalan Rahma dengan Farid dimulai dari
sini.
"Rahma, ini Farid, teman sepermainanku. Dan
Farid, ini Rahma, best friendku," Ayu
memperkenalkan mereka.
"Farid...!"
"Rahma...,"menjabat tangan Farid dengan
hangat.
"Ya udah, kalian ngobrol aja dul, aku mau
ambil minum," Ayu berlalu.
Tiba-tiba Rahma teringat perkenalannya dengan
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Yanto.
"Rahma..., kok nglamun?" Farid memecah
keheningan.
"Eh, nggak kok, nggak apa-apa."
"Mata indah kamu nggak bisa bohong."
"Alab, gombal...," Rabma tersenyum.
"Lob, beneran. Dibilangin orang keren malab
nggak percaya."
"Wbii, pe-de boneng...! Tapi syukur decb,
daripada nggak ada yang bilang gitu," mereka
tertawa.
Sebenamya Farid sudab tabu apa yang menjadi
beban di bati Rabma dari Ayu. Sudab lama dia
menarub bati pada Rabma. Tapi dia tidak
mengatakannya karena dia sudab tabu kalau Rabma
telab memiliki Yanto.
Co wok itu selalu menemani bari-bari gundab
dan babagia Rabma. Dia begitu simpatik dan tidak
pemab memaksakan perasaan cintanya pada Rabma.
Dia banya ingin Rabma berpijar seperti dulu lagi
meskipun tanpa memilikinya. Farid ingin
menjadikan dirinya sebagai lem bati bagi Rabma.
"Aku sayang kamu, Rabma. Bisakab kamu
buka bati kamu untukku?"
"Farid, sudab lama aku nggak memikirkan soal
cinta dan kasib sayang pada seorang cowok. Sejak
bati bancur oleb Yanto, aku sudab melupakan cinta."
"Aku akan jadi obat buat bati kamu. Aku akan
coba bantuin kamu nglupain Yanto dan selurub luka
bati kamu. Kata-kata itu sangat diingat oleb Rabma.
Kini dia telab menemukan bati yang lain, Farid.
Rabma berbarap Farid adalab yang terakbir untuknya
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dan benar-benar bisa mengembalikan hati Rahma yang
pemah remuk redam oleh Yanto.
Hubungan mereka masih muda, lima bulan.
Hanya saja, Farid lebih berani menyatakan
kesungguhannya kepada orang tua dan sanak saudara
Rahma. Meski personally, tapi lamaran Yanto cukup
membuat Rahma dan keluarganya terkesan.
Sedangkan bagi Ayu dan M.ama....
"Apa sich yang enggak buat Rahma...?"




Bahan bakar minyak atau yang lebih dikenal dengan
BBM. Hal itulah yang menjadi problem
pemerintah dan masyarakat. Problem tersebut muncul
karena pemerintah ingin mencabut subsidi. Banyak
konflik yang terjadi akibat kebijakan pemerintah
tersebut dari mulai aksi mogok, demonstrasi, dan masih
banyak yang lain.
"Bud, bagaimana pendapatmu mengenai
pencabutan subsidi BBM?" Hasan memulai
49
pembicaraan ri ruang yang tadinya sunyi sepi.
"Wah! Aku benar-benar tidak setuju dengan
rencana pemerintah."
"Kenapa kamu tidak setuju?"
"Sudah sangat jelas sekali. Jika pemerintah
mencabut subsidi BBM, secara otomatis sandang
pangan juga ikut naik."
"Ya tidak begitu juga, Bud."
"Maksud kamu apaan Ran?"
"Maksud Aku, pemerintah mencabut subsidi
BBM untuk mensubsidi sektor kesehatan. Bukankah
itu sangat membantu kita?"
"Bantu bagaimana? Itu malah akan
menyengsarakan rakyat."
"Ah, kamu itu Bud. Sok tahu!" Elza yang
datang dari dapur langsung menyambung
pembicaraan. "Ini minum dulu, biar tidak tegang."
Suasana kembali sunyi setelah mereka
mengambil gelas lalu meminum air yang jemih dan
segar itu. Tenggorokan yang tadinya kering kini
basah dan segar kembali. Rani menaruh gelasnya
kemudian membersihkan kacamata yang menutupi
matanya yang indah.
Di alam yang bebas, tiupan angin menerpa
pepohonan. Terdengar suara kaki yang melangkah
dengan nada yang indah. Dari kayu persegi panjang
yang menempel di dinding terdengar ketukan yang
berirama. Elza dengan anggun berjalan membukakan
pintu.
"Baru pulang kak? Dari mana?"
"Biasa, jalan-jalan. Lho, semuanya ngumpul
di sini memangnya ada apaan?"
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"Lagi ngomongin pemerintah tu! Yang man nyabut
subsidi BBM"
"Menurut kakak bagaimana?"
"Aku sih nggak punya komentar tentang
masalah ini."
"Kalo aku sudah pasti ora setuju."
"Memangnya kenapa kalau mau dicabut?"
"Kalau dicabut, semuanya naik. Terus siapa
yang mau membeli barang dagangan ibuku?"
"Tapi kan tidak separah itu. Bud."
"Masalahnya bukan cuma itu saja Ran. Ini
menyangkut kesejahteraan orang banyak."
Suara Hasan yang bagaikan guntur itu
membuat suasana sunyi. Semua memandang ke arah
Hasan. Dengan pandangan mata yang tajam, Hasan
mencoba membalas pandangan mereka. Rani yang
tadinya tegar seolah lumpuh ketika melihat mata
Hasan. Reza yang tadinya diam mendengarkan mulai
beranjak dari tempat duduknya. Dengan tenang dia
mengambil remote TV dan menyalakan TV-nya.
Semua serentak melihat ke arah TV ketika mereka
mendengar komentar-komentar rakyat tentang
masalah BBM.
"Tuh, benar kan?! Banyak rakyat yang tidak
setuju!" Budi mulai memecah ketegangan.
"Tapi banyak juga kan, yang setuju?"
"Paling-paling yang setuju orang dari golongan
atas."
"lya, yang setuju itu hanya orang-orang kaya
saja," Hasan menambahkan omongan dari Budi.
"Tidak juga San. Aku juga setuju dengan
pemerintah."
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"Kamu ini El, berlagak seperti orang kaya saja."
"Bukan karena itu kali. Bud."
"Trus apaan kalo nggak sok kaya?"
"Aku hanya ingin bangsa ini makmur saja."
"Makmur bagaimana? Lha wong pemimpinnya
aja ling-lung, bagaimana mau maju negara ini."
"lya benar itu Bud! Pemerintah itu tidak pemah
tegas dalam menangani setiap masalah."
"Eh, kamu pikir gampang, mencari solusi suatu
masalah?"
Sesaat kemudian lampu dan TV di ruangan itu
mati. Suasananya menjadi hiruk pikuk karena
putusnya saluran listrik. Reza pun menyalakan lilin.
Suasana kini lebih tenang, sembari mengelilingi lilin
yang menyala mereka bertatap-tatapan.
Selang beberapa saat kilau lampu yang
menyala membuyarkan lamunan mereka. Reza
meniup lilin yang masih berdiri tegak di atas meja.
Mereka pun kembali mencari tempat duduk.
"Subsidi mau dicabut, listrik mati lagi."
"Mungkin aja ada gangguan teknis. Bud."
"Nah! Gimana mau maju bangsa ini? Nanganin
masalah listrik ajabelum becus, gitu kok mau naikin
BBM!"
"Eh, San... ini masalahnya sudah lain lagi
jangan disama-samakan dengan BBM."
"Ya jelas samalah, keduanya kan tanggung
jawab pemerintah."
"Ah malas tau nggak ngomong dengan kalian
nggak ada ujung-ujungnya sama sekali."
"Eh, kenapa kamu marah, Za?"




"Eh-eh...sudah, sudah. Kenapa jadi kalian yang
ribut. Ini kan masalah pemerintah. Kenapa kalian
yang ribut. Kalian itu sebaiknya nunggu keputusan
dulu, apakah pemerintah jadi mencabut subsidi BBM
atau tidak. Jangan marah-marah dan bertengkar
kayak gini. Masalah ini kan masih banyak yang harus
dibahas oleh pemerintah. Jadi, kalian tenang aja. Ya
sudah kakak mau pergi tidur dulu. Ingat, jangan
berantem lagi.
Suasana raangan kembali sepi setelah Reza
beranjak dari tempat duduknya dan menuju
kamarnya. Hasan dan Budi juga segera berdiri.
Mereka minta maaf kepada Elza dan Ram dan segera




Pagi yang cerah disambut hangat oleh semua
makhluk hidup, sinar mentari bersinar
menebarkan cahayakekuning-kuningan menyoroti daun
dan ranting pepohonan hingga terbias, masuk ke dalam
rumah dan melewati lubang ventilasi dan celah-celah
kecil di atap genting terlihat di luar tak ada kesedihan
dan kemxirungan, yang ada hanyalah ungk^an senyum
dan ungkapan kebahagiaan. Nyanyian suara merdu dari
kicauan burung hawa dingin kehangatan dari fajar
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mentari. Suara anak-anak ayam dan binatang temak.
Suara tumpukan padi, semuanya membuat ciri khas
yang terdengar setiap pagi. Hamparan hijau yang luas
menyejukkan mata, air sungai yang bening menjemihkan
ingatan, Kampungku yang indah ciptakan keselarasan,
keharmonisan rumah tangga Pak Salim dan Bu Salim.
Pagi itu Pak Salim, lelaki kurus yang berusia
empat puluh tahunan, sedang bersiap-siap dengan
cangkul dan sabitnya untuk beranjak ke sawah.
Kemudian Bu Salim berkata, "Bapak, apakah nanti
perlu ibu kirim?"
"Oh... endak bu, endak."
"Lhoo...h memangnya kenapa pak?"
"Ndak mesti lab buuu... perasaan bapak ndak
enak... jadi bapak sebentar saja. Cuman sambang kok
bu...."
"Bapak punya firasat apa...?" ^
"Entahlah bu...," Pak Salim sambil mangkat
ke sawah. Meninggalkan Bu Salim yang menyimpan
tanda tanya besar di pikirannya "Gerangan apa yang
akan menimpa pada suami tercintanya," sambil
beranjak ke dapur dan memasukkan kayu bakar ke
dalam pawonan. Pikiran Bu Salim masih tak karuan
sampai waktu sedikit beranjak siang. Kemudian
terdengar suara di depan rumah, "Assalamu
alaikum!"
"Wa'alaikum salam," dari dapur terkaget
sambil beranjak ke depan rumah.
"Gooh bapak tooh?"
"Yaa... bu...," Pak Salim sambil tersenyum dan
pergi ke kamar mandi membersihkan kaki yang
banyak tanah liat yang menempel di jari-jari kaki.
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Setelah itu Pak Salim mandi kemudian salat dhuha dua
rakaat. Setelah selesai Pak Salim menuju ke ruang tamu,
dudvik dan wajahnya terlihat cemas, "Ya Allah... ujian
apa yang akan Tuhan berikan kepadaku ya Allah...?"
Dari dalam hati Pak Salim.
Tak lama kemudian Bu Salim mendekati
suaminya sambil membawakan kopi hangat dan
ketela rebus untuknya. Wajahnya juga kelihatan
cemas sambil memelas.
"Sebenamya ono opo to pak?"
"Entahlah bu.. Bapak juga era ngerti," sambil
makan ketela rebus yang dibawakan istrinya.
Tak lama kemudian tampak dari kejauhan para
oknum-oknum pakai seragam dinas menuju
rumahnya, terlihat gagah dengan seragam berwama
coklat lengkap dengan pangkat dan bintang-bintang
di dada. Setelah sampai di depan rumah Pak Salim,
para oknum itu berkata....
"Selamat siang."
"lya selamat siang."
"bisa bertemu dengan Pak Salim?"
"lya, saya sendiri."
"Maaf, anda saya tangkap atas laporan bahwa
bapak telah berbohong," dengan lantang.
"Berbohong apa?" Sambil pucat pasi.
"Maaf, saya tidak bisa menjelaskan di sini,
nanti kita jelaskan di kantor. Sekarang bapak ikut
kami!" Sambil melantang dan memegang erat tangan
Pak Salim yang telah diborgol, sesaat kemudian Bu
Salim terlihat lemas, tergulai lalu ambruk di lantai.
Dan para oknum pim tak perduli kepadanya.
Para oknum itu menyaet Pak Salim keluar menuju
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mobil patroli dan meninggalkan istrinya yang tergolek
lemas di lantai setelah sesaat. Sampailah di kantor polisi,
Pak Salim dimasukkan ke dalam ruangan penyidik.
Wajah Pak Salim pusat pasi, sambil mulutnya berkomat-
kamit. Setelah itu datan^ah lelaki tinggi besar lalu duduk
di hadapan Pak Salim. Maka polisi berpangkat letnan
dua itu memandang tajam wajah di depannya, yang
dipandang adalah seorang lelaki kuras berusia empat
puluh tahunan berwajah tirus dengan mata yang kecil
dan rambut yang ikal seakan-akan menenggelamkan
muka kecilnya. Kulitnya hitam mengkilat nyata-
nyata sebagai kulit yang terbiasa terpanggang
matahari.
"Kamu jangan berbelit-belit," kata Pak Tiger
sang polisi.
"Kalau kamu tak mau jujur, berarti kamu
mempersulit diri sendiri!"
Pak Salim yang berwajah kecil itu hanya
menunduk, mulutnya komat-kamit tetapi tak
terdengar suara dari sana.
"Kamu mengaku tidak?"
"Mengaku apa?"
"Kamu telah menipu Pak Satur dengan
mengatakan bahwa yang telah kamu temukan di
sumumya adalah emas!"
"Saya... saya berbicara jujur... saya tidak
ngapusi..."
"Kamu sengaja menipu Pak Satur kan?"
"Tidak...tidak..."
"Kamu bilang sumur Pak Satur mengandung
banyak harta karun, karena itu beliau rela membanyar
berapa saja asal kamu bisa menaikkan harta karun itu
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ke atas keluar sumur."
"Itu tidak benar..."
"Lalu kamu berikan sebongkah tanah keras
yang berwama kuning yang kamu bilang emas, dan
kamu minta ganti rugi lima juta rupiah..."
"Pak Satur sendiri yang memberi uang
sebanyak itu kepada saya!"
"Tidak usah memutarbalikan fakta!" Tiba-tiba
tangan Pak Tigor menempelengnya. "Salim
mendongak, memandang dengan terkejut. Tetapi
sekali lagi tamparan keras menghantam lagi ke
mukanya. Pak Salim tergagap-gagap merasakan
betapa nyeri kulit pipinya, sambil berkata...
"Mengapa saya ditampar karena berkata
jujur?"
"Berani benar kamu bicara begitu?," sekali lagi
tamparan keras memerahkan pipinya.
"S aya.,. saya.. .hanya mengatakan
sebenamya...?"
"Yang sebenamya...?" Polisi itu
mencemoohnya, "Yang sebenamya adalah kamu
telah menipu Pak Satur karena kamu iri kepadanya
kan? Karena dia sangat sukses, dia seorang
pengusaha yang punya kemampuan tinggi, karena
itu, apa yang disentuhnya selalu menghasilkan uang.
Dan kamu, kamu iri padanya, karena kamu hanya
seorang petani dan penggali sumur."
Pak Salim menunduk dalam-dalam, matanya
memejam. Dia ingat bongkahan tanah kuning itu,
dia ingat segebok uang yang diberikan Pak Satur
padanya minggu lalu, dia ingat lelaki yang bertubuh
subm itu. Saat melihat bongkahan tanah kuning ada di
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dalam genggamannya, wajahnya berbinar-binar,
matanya menyala-nyala, dan untuk semua itu dia
haras berada di kantor polisi ini. Ditamparberalang-
ulang hingga memerah pipinya.
"Dub, Gusti, mengapa harus dia yang
menanggungnya? Mengapa bukan Pak Satur yang
menyurahnya menggali sumur yang berkaitan bahwa
sumur itu penuh dengan emas yang berkilauan yang
rela membayarnya lima juta seharga operasi tumor
kandungan istri Pak Salim dan kemudian
menjebloskannya ke dalam penjara!"
Pak Salim meringkuk di sel pengap di kantor
polisi, sebelum Tigor mendengar tubuhnya masuk,
lelaki tinggi tegap itu berkata penuh ancaman,
"Kalau kamu masih tak mau ngaku, kamu akan
menderita di sel itu!"
Tetapi Salim merasa aneh, dia tak pemah tahu
bahwa bongkahan emas yang diambilnya dari galian
tanah milik Pak Satur sedalam lima meter itu
hanyalah tanah keras yang berwarna kuning.
Meskipim dia yakin tanah itu mengandung biji emas,
tetapi Pak Satur justra tidak mau mengakuinya, dan
dia terlalu naif untuk tidak mempercayainya. Tetapi
mengapa kemudian dia yang dijebloskan ke dalam
bui yang gelap dan pengap ini?
Mula-mula adalah warga kampung bening
yang menyebarkan dari mulut ke mulut bahwa tanah
terbuka yang letaknya persis di belakang ramah Pak
Satur itu menyimpan harta karan, tetapi tak ada
seorang pun yang berani karena konon harta itu
ditunggui oleh dedemit, sejenis makhluk halus. Tanah
kosong itu milik Kirin, seorang warga. Pak Satur
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kemudian membelinya dengan alasan akan dibuat
kandang teraak. Tanah itu berpindah tangan dengan
lancar kemudian Pak Satur diam-diam menghubungi
Salim. Pak Satur membisik "Kalau kau bisa
mendapatkan emas atau harta karun itu, apapun
bentuknya, aku berani membayaraiu lima juta rupiah
"Bagaimana?"
Salim membelaku... mendengamya. Lalu dia
ingat istrinya yang merasakan sakit tumor yang
dideritanya. Sudah berulang kali diobati ke orang
pintar. Tumor itu tak kunjung lenyap. Dan kemudian
dokter megajukan bahwa hanya operasilah yang bisa
menghilangkannya.
Salim dengan sukacita menaima pekeijaan itu.
Dia menyanggupi ketika Pak Satur berpesan bahwa
tak boleh seorang pun yang boleh tahu apa yang telah
didapatkannya. Dia mengalihkannya dengan
semangat. Satu meter dua meter. Dia mulai
menemukan serpihan bijih emas yang bercampur
dalam gumpalan-gumpalan tanah. Semakin dalam
dia menggali, semakin banyak apa yang
ditemukannya hingga sampai kedalaman lima meter,
bongkahan tanah keras berwarna kuning
ditemukannya. Pak Satur bersuka cita dan benar-
benar memberinya uang lima juta yang segera saja
digunakannya untuk biaya operasi istrinya. Tetapi
kemudian kampung geger. Satu-satu orang berbisik-
bisik hingga terdengar Pak Satun Kemudian Pak
Satur membuat pemyataan tentang apa yang telah
ditemukan oleh Salim adalah tanah liat. Pak Satur
mengadukan Salim ke Polisi karena telah menipunya.
Salim yang kebingunagan tentu saj a heran. Tetapi
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ia tidak berdaya tiga hari bertumt-turut dia interogasi.
Dan setiap Samin memberikan jawaban yang sama
maka tamparan keras akan melayang ke pipinya. Salim
hanya dapat beristighfar dalam hati "Ya robbi," rintihan
berulang-ulang di kamar pengapnya, Jika sebuah
kejujuran membuatnya menjadi menderita, apakah ia
harus belajar menjadi pendusta?
Hari ke empat, Soleh salah seorang tetangga
datang menjenguknya. "Kamu sebenamya kenapa to
Lim?" tanya Soleh prihatin. Salim menarik nafasnya
setelah melalui malam-malamnya yang penuh
gejolak, kini dia merasa lebih tenang.
"Entahlah Leh, mungkin ini cobaan Allah
kepadaku."
"Sudah ku bilang Pak Satur itu orang ndak
bener, dia licik dan cuma mencari keuntungan untuk
dirinya sendiri. Sabar tersenyum "Mungkin
kebetulan aku lagi apes".
"Sebenamya kejadiannya bagaimana?"
Salim menatap Soleh. Tetapi kebenaran
memang harus ditegakkan maka Salim menceritakan
dari awal hingga akhir dengan suara pelan nyaris
tanpa emosi.
"Bedebah betul orang itu," wajah Saleh merah
karena amarah. Salim menggeleng,"Biar sajalah aku
yakin Allah akan menunjukkan kebenararmya."
" Tapi...." Soleh mendekatkan wajahnya ke
muka Sabar.
"Apakah kamu yakin bongkahan tanah itu benar-
benarmengandungbijih emas?"
"Aku tidak tau pasti," Pak Satur hanya
menyuruhku menggali dan menggambil apa saja
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yang berwarna emas dan kemudian memberikan
padanya. Dan untuk itu aku mendapatkan upah." Dia
sendiri memberikan upahnya aku cuma nerima"....?
Soleh mengangguk-angguk, "Mungkin
sebenamya bongkahan itu benar-benar emas." Kalau
bukan, kenapa dia menyuruhmu tutup mulut! Dia
berubah fikiran setelah masyarakat geger. Dan dia
takut akan merembet kemana-kemana, yang
membuat pihak berwenang akan turun tangan, jadi?
Sebelum hal itu terjadi, dia menjadikanmu kambing
hitam"
"Entahlah Leh," sambil memengangi pipinya
yang iebam.
"Yaa kalau gitu aku ndak bisa tinggal diam
Lim. Yaa. Sudah Lim yang sabar ya...aku pamit
pulang"....
"Hati-hati ya Leh.... S alamku kepada istri dan
anak-anakku ya Leh.... Aku baik-baik saja disini."
Malam berikutnya, Salim diseret keluar.
Ditampar dan ditempeleng habis-habisan oleh tiga
orang polisi yang tampak berwajah garang. "Hai
Salim, setelah kau berbohong kini kau menjadi
provokator"
"Tidak.. .tidak ! semua itu tidak benar". Tiga
Polisi itu semakin geram dan terus mengeroyok
tubuh Pak Salim. Darah darah pun keluar dari
bibir dan hidungnya.
"Masih saja mengelak.... kau... kan yang telah
menyuruh teman-temanmu imtuk menjadi provokator
dan membakar rumah dan kandang temak Pak Satur.
Ya...kan...!!!" bentakpolisi itu.
Salim terlihat lemas, roboh, dan jatuh setelah
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mendengar berita itu. Kemudian ia dibawa ke Rumah
Sakit. Beberapa saat kemudian Pak Salim sudah
sadarkan diri, namun tak mampu membuka mata
karena lebam yang menutupi matanya. Dia hanya
dapat mencium aroma obat-obatan, tangisan wanita,
dan beberapa dokter yang menanganinya.
Tiga hari Pak Salim dirawat di Rumah Sakit.
Lebam yang menutupi matanya sedikit mengempis.
Akhirnya Pak Salim dapat membuka matanya
dengan hati-hati. Pak Salim di tutupi air perih,
terlihat Pak Salim masih mengalami goncangan yang
dahsyat. Shock berat.... dalam hatinya berkata,"
Apakah aku sudah mati? Apakah ini alam Qubur?"
"Apakah aku sudah tidak ada di dunia lagi?"
pandangannya ke depan nampak kain putih menutupi
wajahnya. Kemudian terdengar suara anak kecil...
"Pak....Pakbangun Pak....?! Budi rindu Bapak
Budi bersama Ibu Paak....? Pak Pak bangun
Pak....mari tunaikan salat Pak..." kata anak Pak
Salim yang biasa membangunkan Pak Salim. Pak
Salim teringat anak dan istrinya. Kemudian
terbukalah mata Pak Salim sambil tersenyum melihat
anak dan istrinya di samping. Istrinya nampak
meneteskan air mata....melihat suaminya.
"Sudahlah Buu sudah....!" Kata Pak Salim
sambil menghibur istrinya dengan tersenyum.
Sesaat kemudian datang seorang lelaki
bertubuh kekar mendekati Pak Salim. Tak lain adalah
Pak Tigor yang sering nempeleng Pak Salim di sel. Pak
Tigor mendekat ke tubuh Pak Salim, sambil
berkata,"Maafkan saya Pak Salim".
"Bukankah sesama manusia harus saling
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memaafkan"
Pak Salim masih terdiam dan menatap wajah
Pak Tigor dengan hampa. Sebenamya hati Pak Salim
sudah memaafkan namun mulut Pak Salim masih
kaku....dannyeri lebam vintukmengatakannya.... Pak
Tigor memegang kepalanya sambil mengelus
rambutnya....
"Maafkan saya Pak Salim, temyata bukan
anda. Di balik semua itu kami pihak berwajib telah
menangkap beberapa pelaku yang telah membakar
rumah Pak Satur, di antaranya Soleh dan tiga
kawannya...?!" Pak Salim terlihat sedih mendengar
hal itu. Pak Salim tak menyangka kalau Soleh
menjadi provokator dari semua itu
"Kami juga telah menangkap Pak Satur yang
hampir babak belur dihakimi massa. Untung pihak
berwajib cepat-cepat datang sebelum keadaan Pak
Satur bertambah parah."
" Kami menangkap Pak Satur berdasarkan
laporan"
Dan kami menjerat Pak Satur dengan pasal
telah mengambil kekayaan Negara." Pak Salim
masih terlihat sedih....dalam hatinya berkata apakah
dilahirkan ke dunia untuk saling pukul, saling
bakar....bertidak semena-mena sambil
memejamkan mata dan merasakan sakit di
wajahnya....
Pak Tigor pamit pulang setelah sebelxramya Pak
Tigor mananggil istri Pak Salim. "Buu... atas kesalahan
kami pihak Kapolres meminta maaf yang sebesar-
besamya. Dan sebagai tanda maaf, Kapolres telah
menanggung semua biayaperawatan Pak Salim. Sekali
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lagi saya meminta maaf yang sebesar-besamya."
Kemudian Pak Tigor beijalan keluar...
Hari kemudian Pak Salim dibawa pulang. Sampai di
rumah Pak Salim mengambil air wudu kemudian
menunaikan dua raaat salat dhuha dan berdoa,"Ya Al
lah ujianMu telah aku lewati dengan sabar semoga
Engkau menambahi rahmat kepadaku dan keluargaku."
Hari berikutnya nampak begitu cerah meski sakit di
wajah Pak Salim masih terasa. Pak Salim terlihat
gembira melihat istri dan anaknya tersenyum. Rumah
tangga Pak Salim bertambah harmonis setelah melewati
segala ujian. Temyata semua benar-benar rahasia Al
lah. (M A. Ghozaliyah)
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MENITIWAKTU
Sore ini langit suram. Mungkin seperti itulah
perasaanNisa' saat ini. Diabeijalandari sebelah
Rumah Sakit Mubammadiyah Jakarta menujujalan raya.
Dia melangkahkan kakinya yang terasa berat itu dengan
perasaan kacau, sedih dan galau. Tak diperdulikan
olehnya asap-asap knalpot yang menerpah wajahnya.
Pikirannya masih memikirkan keadaan dan musibah
yang menimpanya, perkataan Dokter Syaifud yang ia
datangi masih temgiang-ngiang di telinganya. Nisa' gadis
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metropolitan itu, masih hafal betul dialog antara dia dan
Dokter Syaifud.
"Kita memang tidak mempunyai hak atas diri
kita, kita semua adalah milik Allah. Sehingga kapan
pun kita dijemput oleh Allah, kita harus rela." Kata-
kata itulah yang pertama meluncur dari hibir dokter
setengah baya dengan status duda tanpa anak itu.
Nisa' mulai dapat menangkap pembicaraan
dokter itu. Nisa' sedikit bisa menebak, kiranya yang
akan disampaikan oleh dokter itu adalah sesuatu
yang menyakitkan bahkan menyeramkan. Nisa' takut
mendengar berita yang dibawa oleh seorang
berseragam putih itu. Tiba-tiba ia teringat orang
tuanya. "Seandainya ayah dan ibu ada bersamaku
mungkin aku takkan setakut ini," Nisa' berkata
dalam hati.
"Mbak..." akhimya satu kata keluar dari bibir
Dokter Syaifud.
Nisa' dari tadi menunduk, menatap dokter
Syaifud sesaat kemudian menunduk lagi.
Dokter berkumis hitam bercampur putih itu
membenarkan posisi duduknya dan mulai
berkata,"Untuk masalah ini, saya ingin berbicara
langsung dengan orangtua anda." Diam sejenak dan
meneruskan ,"Bisakah saya bicara dengan orangtua
Anda?"
Saat itu juga Nisa' bingung dan harus
menjawab bagaimana. Nisa' tak mungkin
menghubungi orangtuanya dan menyuruh datang ke
Jakarta, hanya untuk mendengarkan pemberitahuan
seorang dokter. Pemberitahuan yang hanya akan
menyakitkan hati kedua orangtuanya. Bahkan saat
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ini orangtuanya sibuk mengurusi perceraian mereka.
Mungkinkah dia berbohong dan bilang saja kalau
dirinya tidak memiliki orangtua karena keduanya
telah meninggal?
Karena keinginannya agar orangtuanya tidak
mengetahui masalahnya maka Nisa' pun terpaksa
berbohong. Nisa' berusaha menggerakkan kedua
bibimya yang kering.
"Maa...af, Dok. Sa..saya tidak mempunyai
orangtua." Sulit Nisa' menjawab dengan
kebohongan.
"Kalau begitu saudara-saudara anda ?"
Nisa' dilempari Dokter Staifud dengan
pertanyaan yang sulit baginya luituk menjawab. Nisa'
mengalihkan perhatiannya keluar jendela. Di pohon
yang berada di samping ruang di mana ia duduk
mendengar berita dari seorang dokter, Nisa' melihat
seekor burung berbulu hitam yang seakan
menertawakan Nisa' karena kebingungannya.
"Maaf dok, saya juga tidak mempunyai
saudara"
Kali ini Nisa' menjawab dengan lancar karena
dia memang tidak mempunyai saudara di Jakarta.
Keheninganpun terjadi cukup lama. Dokter
Syaifud lebih memilih diam untuk sesaat. Berbeda
dengan Nisa', ia tidak sabar mendengar ucapan
dokter selanjutnya. Tetapi ia mencoba sabar.
Ruangan itu masih hening, yang terdengar hanya
detik-detik jam dinding yang berbentuk hati yang
tergantung kokoh. Ruang itu begitu bersih dengan
peralatan-peralatan, dinding, korden, dan seragam
yang dikenakan dokter yang serba putih. Jendela
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kacabening saat itu tertutup rapat. Ventilasinya cxikup
kecil tetapi angin mampu masuk dan menerpa wajah
Nisa'. Terasa dingin sekali dan mampu menyejukkan
pikiran Nisa' yang galau meskipun tidak maksimal.
Akhimya kehesningan pun pecah, Dokter yang arif
itu berbicarakepadaNisa',"Memang tidak seharusnya
saya berbicara langsung kepada anda, tetapi karena
anda tidak mempunyai keluarga ataupun saudara,
terpaksa saya berbicara kepada anda dari hati ke hati".
Dokter Syaifud diam dan melanjutkan kata-
katanya,"Anda hams berjanji untuk tabah dan tetap
bergairah serta bersemangat dalam hidup"
"Saya berjanji, Dok !" Nisa' berkata dengan
mantap
Dokter kembali membenarkan posisi duduknya
padahal beliau merasa duduknya sudah benar.
"Bagaimana ya...??," Dokter Syaifud tidak tega
hams memberitahu langsung kepada pasien, apalagi
ini salah satu penyakit yang menakutkan. Dalam hati
Nisa' mengerti ke arah mana pembicaraan dokter itu.
Tentang hidup, kesabaran, kematian, kata-kata itu
memberikan tanda kalau dia akan mendengar berita
yang menyakitkan.
"Saya mohon, Dok! Saya akan tabah dengan
apa yang sehamsnya saya alami saat ini,"suara Nisa'
memelas.
"Tapi..ee..hmm," Dokter Syaifud masih ragu.
"Dok, saya mohon," suara Nisa' makin
memelas.
Dokter Syaifiid menghela nafas,"Maaf...Anda
terserang Leukimia"
"Apa??..! !"Nisa' berteriak histeris
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Dunia seakan sepi, tarlebih di dalam ruang periksa
Dokter Syaifud, semuanya seperti ikut merasakan apa
yang dirasakan Nisa'. Nisa' seakan shock
mendengamya. Ini adalah baita menyedihkan atau bisa
dibilang paling menyedihkan di dalam hidupnya.
"Leukemia, ya...Leukemia atau penyakit kanker
darah yang paling ditakuti setiap orang tetapi kenapa
hams aku yang mengalaminya?" pikir Nisa' dalam hati.
Sesampai di tempatkostnya, Nisa' merebahkan
tubuhnya di atas kasur yang tak lagi empuk,
warnanya sudah kusam, menunjukkan kasur itu
sudah berusia seusianya, sekitar 20 tahun.
Ditolehnya ke arah meja kecil di samping dipannya,
terdapat segelas air putih dengan tutup gelas,
berwama hijau. Nisa' bergairah untuk meminumnya,
karena sejak pukul 14.00 ketika mau berangkat ke
ramah sakit, sampai sekarang pukul 17.00 ia tidak
mau minum sama sekali. Tenggorokannya kering,
dan hanya air ludahnyalah yang sejak tadi
membasahi tenggorokan ketika ia menelannya.
Nisa' bangun dari rebahan, dan mengambil
segelas air putih itu, meneguknya, sehingga basahlah
tenggorokannya yang sedari tadi kering. Kini sedikit
tubuhnya berenergi.
Kembali Nisa' menatap langit-langit
kamamya, langit-langit itu bercat kusam. Di bagian
sudut langit-langit kamar, berlubang sebesar panci
sehingga mengganggu pemandangan mata. Kali ini
Nisa' menatap tembok-tembok kamamya. Terlihat
tembok bercat putih kusam dengan lubang-lubang di
tembok yang tak terhitung banyaknya.
Nisa' memang hams mencari tempat kost yang
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murah sehingga tak heran kalau kualitasnya juga rendah.
Di waktu kecil Nisa' sudah terbiasa tidur di kasur
empuk, kamar tidur besar, bersih serta fasilitas yang
memadai. Tetapi sekarangbisnis orangtuanya hancur
apalagi ayah dan ibunyabercerai, sehingga ia harus bisa
menyesuaikan diri dengan tempat tinggal di sekitamya.
Nisa' kembali teringat penyakitnya, penyakit yang
sekarang berada pada dirinya. Nisa' harus transfusi
dai'flh, mengkonsumsi obat anti kanker atau transfusi
sum-sum tulangsecarateautur, itu semuamemakanbiaya
yangbanyak.
Nisa' tak ingin memberitahu kepada siapapun
tentang penyakitnya, ia tak ingin dikasihani, Nisa'
hanya siap bila sewaktu-waktu Tuhan
memanggilnya.
Tak terasa matanya menutup rapat. Nisa'
tertidur karena kelelahan. Kamar itu sunyi senyap
hanya jarum-jarum jam yang masih terdengar
suaranya. Jarum panjang menunjukkan angka
sembilan sedangkan jarum pendek menunjukkan
angka tujuh. Hari belum larut malam.
Di sebuah meja dengan dua kursi yang ada di
Cafe Diva, duduk seorang gadis beramut panjang.
Rambut itu hitam pekat, tidak dikuncir, dan
dibiarkan rambut itu dimain-mainkan oleh angin.
Sudah setengah jam ia duduk dengan wajah
cemas. Di meja sudah disiapkan segelas jus orange.
Jus itu masih utuh, mungkin gadis itu tiada selera
untuk meneguknya.
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"Mana sih nich anak. Tak biasanya Nisa'
terlambat," gadis itu ngomel sendiri.
Pandangan matanya mengelilingi seisi ruangan
Cafe Diva, tetapi ia tak menemukan Nisa'. Ketika
ia mengalihkan pandangannya ke arah jalan, ia
melihat sesosok gadis berbaju blus lengan pendek
berwama biru dan rok selutut hitam bermotif biru.
Rambutnya yang sebahu itu dikuncir sehingga
menambah kemanisan di wajahnya. Nisa' terlihat
mempesona memakai kostum itu.
Gadis yang dari tadi menunggu kedatangan
Nisa' mulai lega. Gadis itu memanggil agak
keras,"Nisa'!"
Nisa' menoleh dan tersenyum, segera ia
menghampiri temannya itu yang temyata bemama
Sita.
Sesampai Nisa' sampai di meja Sita, Nisa'
menarik kursi yang terbuat dari kayu dengan hiasan
ukiran bunga-bunga, sehingga tampak mempunyai
nilai seni yang tinggi. Kursi itu pun ia duduki setelah
kurang lebih setengah jam ia berdiri di dalam bus
umum yang menyesakkan. Nisa' memanggil seorang
pelayan yang baru lewat di samping ia duduk.
Sebentar kemudian lelaki seumuran dengannya
datang dengan membawa daflar menu.
"Ehmm... Saya jus apukat aja deh mas," kata
Nisa' sambil menatap wajah si pelayan itu. Lumayan
tampan, gumanNisa' dalam hati.
"Baik, Mbak," pelayan itu kemudian pergi
meninggalkan Nisa' dan Sita.
Keduanya, Nisa' dan Sita diam. Keduanya
sibuk dengan pikiranmasing-masing. Nisa' bingung
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ada apa sebenamya sehingga Sita menyuruhnya datang
ke sini. Padahal Sita tahu kalau dirinya sedang sibuk
bekerja. Berbeda orang, berbeda pula pikiran Sita
dengan Nisa'. Sita bingung bagaimana ia memulai
perkataannya, Sita memang telah merasakan perubahan
dalam did Nisa' setelah semingguNisa' takbekeija.
"Ini Mbak jusnya," datang seorang pemuda
dengan membawa nampan dan memberikan jus
apukat kepada Nisa'. Dia pelayan yang tadi
membawa daftar menu kepadanya.
"Terimakasih, Mas".
Pelayan itu menganggukkan kepala sambil
tersenyum dan ia pun kembali bekerja. Nisa'
meneguk jus apukatnya hingga tinggal setengah
gelas.
"Sepertinya engkau sangat haus, Nis". Sita
berkata sambil senyum.
"Ho...oh, "jawab Nisa' sambil mengangguk-
anguk.
"Nis...apakah kau sudah tahu kenapa aku
menyuruhmu datang kesini?!" tanya Sita.
Nisa berfikir sebentar dan kemudian
menggeleng.
"Nis...aku menyuruhmu datang ke sini karena
aku ingin mengajukan beberapa pertanyaan
kepadamu. Aku harap kamu mau jujur kalau kau
masih menganggapku sahabat," kata Sita bersungguh-
sungguh.
Saat itu hati Nisa' gelisah. Ia takut kalau secara
diam-diam Sita menyelidiki perubahannya selama
ini. Dalam seminggu ini ia jarang masuk keqa, jarang
mau diajak jalan-jalan oleh Sita. Jarang berenang
74
tiap hari Minggu, jarang joging tiap pagi bersama Sita.
Aktivitas itu semua sering dia tinggalkan karena suatu
penyakit leukemia. Sanua aktivitas jarang dilakukan
"Nis.. kamu siap dengan pertanyaanku?," tanya
Sita.
"Siap, kenapa tidak?" jawab Nisa' dengan
tersenjoim agar kecemasan pada dirinya tak terbaca
olehNisa'.
Sita menarik nafas dalam-dalam. Dia
memandang lekat-lekat wajah Nisa'. Mata yang
biasanya lembut, sekarang menjadi lebih nyata,
seperti mata elang. Nisa', takut memandang
pemandangan itu, seketika ia menundukkan
kepalanya.
"Nis.. jujurlah dan jawablah pertanyaanku
dengan jawaban yang logis!" hening sesaat,
kemudian Sita berkata meneruskan,
"Kenapa kau tidak jujur kepadaku? Apa kau
sudah tidak menganggap aku sebagai sahabat?
Selama ini aku curiga kepadamu, dan menanyakan
perihal kepadamu, tetapi apa jawaban yang
kudapatkan? Ah...cuma tiga kata "tidak apa-apa".
Nisa' mulai mengerti, ke mana arah
pembicaraan Sita saat ini. Tetapi Nisa' pura-pura
tidak mengerti.
"Maksud kamu apa sib. Sit?" tanya Nisa' dengan
wajah lembut dan halus, berbeda dengan Sita yang
menunjukkan wajah sang an^aramurka.
"Jangan pura-pura Nis. Aku selalu curiga
kepadamu. Saat itu aku tidur di rumahmu, kau masih
ingat?" Sita tidak butuh jawaban dari Nisa' tentang
ingat tidaknya Nisa' ketika dia tidur di kostnya.
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sehingga ia meneruskan perkataaimya.
"Saat malam, aku mendengar kau mengadu
kepada Allah tentang musibahmu, tentang
keluargamu dan yang terpenting lagi temyata kau...
temyata kau... kau" Sita menangis ia tak sanggup
meneruskan ucapannya.
"SeketikajantungNisa' berdegup kencang, ia
tak menyangka Sita mendengarkan pengaduannya
kepada Allah di malam itu, tepatnya lima malam
yang lalu. Mata Nisa' sembab, ia tak tahan, ia ingin
menangis, ia ingin memuntahkan seluruh air matanya
yang sejak bisnis orangtuanya hancur sampai
sekarang ketika dirinya hidup dengan sisa-sisa
umurnya yang tidak lama, belum pernah ia
tumpahkan. Karena Nisa' berfikir dengan menangis,
masalah tidak akan terselesaikan.
Kali ini, Nisa' teramat sulit membendung air
matanya. Tetapi Nisa' berusaha agar air matanya
tidak tumpah. Ia tak ingin seseorang akan iba
kepadanya, ia tak ingin dikasihani. Semakin kuat
Nisa' membendung air matanya semakin keras air
mata yang sudah beberapa tahun tidak dikeluarkan
itu memaksa dirinya keluar, setetes air mata Nisa'
keluar dan jatuh ke taplak meja.
"Nis... menangislah jika ingin menangis!" Sita
berkata dengan tangisan. Sita pun meneruskan".
"Tumpahkan seluruh air matamu, air mata yang
kau bendung selama beberapa tahun. Nis... aku tahu
kau ingin menangis. Menangislah dirimu pasti akan
lega"
"Dengan menangis aku tidak akan bahagia,
dengan menangis tidak akan mengembalikan
76
keutuhan kelnargaku. Bahkan daigan menangjs penyakit
ini tidak akan hilang dari tubuhku"
Nisa' berbicara dengan agak keras sehingga
menarik perhatian para pengunjung Cafe Diva.
Terjadi keheningan antara Nisa' dan Sita.
Kemudian Sita memecah keheningan. "Nis...
mengapa kau tak pernah transfusi darah,
mengkonsumsi obat anti kanker ataupun transfusi
surasum tulang?"
"Nisa' tersenyum, tidak ada seorang pun yang
tabu arti senyumannya itu kecuali Nisa' sendiri.
"Percuma dan tak berguna. Itu semua bagiku
toh akhimya aku akan cepat mati"
"Astaghfirullah," seru Sita dengan lirih, ia tak
menyangka sahabatnya akan berkata begitu.
"Kalau begitu, apa rencanamu selanjutnya?"
tanya Sita.
Dan sekarang Nisa' tersenyum yang semakin
sulit diartikan.
"Ya... makan seperti biasa, bekerja seperti
biasa, belanja denganmu seperti biasa dan tetap
menaksir John seperti dulu" jawab Nisa'.
"Kamu sudah gila, Nisa'" umpat Sita.
Nisa' senyum-senyum sambil meninggalkan




(Jangan coba masuk kalau nggak pvinya nyali!)
Sang mentari menampakkan cahanya yang terang
benderang. Angin pagi berhembus sepoi-sepoi
menggerakkan dedaunan yang hijau. Sehingga
beqatuhan butiran-butiran embun pagi yang menempel
di dedaunan. Di suatu dataran tinggi hiduplah sebuah
keluarga yang sangat harmonis. Keluarga itu hidupnya
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selalu dihiasi oleh kesenangan. Keliiarga itu mempunyai
seorang gadis kecil, Ulfa namanya.
Gadis itu bawajah sangat cjantik. Rambutnya yang
panjang dan hitam beterbangan, diterpa angin. Bulu mata
yang lentik dan bola mata yang indah jernih menambah
cantik paras gadis kecil itu. Senyumnya yang manis
disertai dengan lesung pipit menambah kesan bahwa
imutnya gadis tersebut.
Pak Hendra dan Bu Hendra sangat bersyukur
sekali telah dikaruniai seorang anak yang sangat cantik.
Namun kebahagiaan keluarga Pak Hendra sirna.
Karena gadis kecilnya itu menderita penyakit tumor
jantung. Tumor yang ia derita sudah memakan habis
jantung gadis kecil itu. Sehingga membuat hidup Ulfa
tidak akan lama lagi.
Suatu hari Pak Hendra membawa Ulfa ke dokter.
Ini dokter kelima yang Pak Hendra datangi.
"Dok apakah Ulfa dapat disembuhkan?" tanya
Pak Hendra dngan wajah pucat.
Sang dokter hanya menggeleng terus berkata
"kami sudah tidak bisa berbuat apa-apa lagi kata sang
dokter.
"Apakah nggak ada cara lain dok?"
"Tidak ada Pak Hendra."
"Pak dokter, bantu dengan cara apa saja agar
anak saya bisa terselamatkan dok," Pak Hendra beihenti
sejenak untuk mengambil nafas. "Saya akan bayar
berapa pun agar bisa membuat anak saya sembuh dok,"
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ucapnyalagi.
Sang dokter menggelengkan kepala.
Melihat jawaban dari sang dokter. Pak Hendra
sangat kecewa sekali. Kemudian keluar dari ruangan
tersebut dan duduk di atas bangku. Pikiran Pak Hendra
keluh danmenyesal karena takbisamenyelamatkan anak
semata wayangnya.
Tiba-tiba di telinganya terdengar seseorang
berbisik,"Bawa saja ke Wentira." Wentira, gumam Pak
Hendra. Tiba-tiba ingatan Pak Hendra berputar-putar
dan mengingat-ingat tentang Wentira.
Tak berapa lama ingatan Pak Hendra tentang
Wentira pulih kembali. Dulu waktu masih kecil Pak
Hendra diceritakan tentang Wentira. Wentira adalah
tempat di tengah hutan. Hutan itu adalah hutan desa
Atlas. Tempat itu dikenal sangat angker, katanya
Wentira adalah pusat dari kerajaan lelembut dan para
jin. Katanya ketika seseorang memasuki Wentira
bakalan nggak bisa keluar. Konon katanya diculik oleh
para penghuni Wentira. Di sana adalah tempat
melakukan persekutuan manusia dengan para makhluk
halus. Kadang mereka meminta kekayaan, ada yang
meminta jodoh, ada yang meminta dihidupkan kembali
orangyangmati.
H: 4:4:
Selanjutnya Pak Hendra membawa Ulfa ke
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Wentira tapi tidak mudah untuk sampai di sana. Kita
haras ditemani oleh seorang dukun. Setibanya di Atlas
Pak Hendra langsung menemui seorang dukun yang
terkenal akan ilmu hitamnya. Tiba di ramab sang dukun,
Pak Hendra sedikit melakukan negosiasi. Tak berapa
lama kedua belab pibak sepakat akan negosiasi tersebut.
"Nanti malam kita akan melakukan ritualnya."
Kata mbab dukun tersebut. "Dan jangan lupa kamu
barns siapkan tumbal berupa ayam bitam dan putib
masing-masing dua," imbubnya.
"Baik mbab." kata Pak Hendra.
Malam begitu gelap. Hewan-bewan malam sudab
pada berkeliaran mencari mangsa. Angin-angin
berbembus membawa kengerian malam. Sayup-sayup
terdengar dari kejauban suara anjing melolong.
Sang dukun dan Pak Hendra beserta dengan Ulfa
yang kondisinya melemab yang dibawa dengan kursi
roda. Mereka memasuki kawasan butan Atlas. Hutan
itu begitu rimbim dan banyak ditumbubi pepobonan yang
besar-besar dan tinggi. Kebanyakan pobon beringin
dengan akar-akarnya yang menjuntai ke bawab
bagaikan cakar-cakar tajam.
Tiba di tengab butan Atlas, tepatnya di Wentira,
sang dukun memerintabkan bawabannya untuk
menaburkan garam di atas tanab dan membentuk
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lingkaran itu di tengahnya terdapat dua bangun segitiga
yang digabungkan terbalik dan membentuk bintang
enam.
"Sekarang angkat gadis kecil itu dan taruh di
lingkaran," perintah sang dukun padabawahannya.
Dalam sekian detik, tubuh lemas tak berdaya itu
sudah di atas lingkaran itu.
"Dan sekarang kalian duduk di luar lingkaran itu."
"Dan Pak Hendra, sekarang tolong anda jangan
ngomong sepatah kata pun, mengerti."
"Baik mbah,"suasana menjadi hening dan sunyi.
Dukun komat-kamitmengucapkan mantra. Pak Hendra
memperhatikan mulut sang dukun tersebut. la merasa
geli melihatnya dan man ketawa. Tapi ia urungkan niat
tersebut karena ia nggak mau mengganggu ritual dan
konsentrasi sang dukun.
Tiba-tiba angin berhembus dengan kerasnya,
saking kerasnya menimbulkan suara yang memekakkan
pendengaran. Daun-daun dan ranting pohon
beterbangan tanpa gradiasi. Sayup-sayup dari kejauhan
terdengar suara langkah kaki yang sangat keras,
suaranya bagaikan langkah seorang raksasa.
"Dhum.. .Dhum.. .Dhum..."
Suaranya menggema di sepenjuru hutan Atlas,
semakin lama suara langkah kaki itu semakin mendekat,
dan kembali hening, sunyi, dan angin sudah tak
berhembus kembali.
"Mbah, sebenamya apa yang sedang teijadi?,"
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tanya Pak Hendra.
"Pak Hendra tenang saja," jawab sang dukun.
"Tenang bagaimana, lha wong tadi ada angin
ribut, bagaimana hams tenang?" seloroh Pak Hendra.
"Pokoknya sekarang Pak Hendra jangan panik
dan diam saja di tempat," perintah sang dukun.
"BaiklahMbah."
Tiba-tiba angin itu kembali lagi tapi yang sekarang
agak pelan, tapi masih membawa kesan mengerikan.
Pak Hendra memilih memejamkan matanya daripada
kemasukan debu. Saat... Pak Hendra membuka
matanya, dan di depannya berdiri sesosok raksasa yang
bertubuh besar, berbulu, tangannya panjang dan
kukunya yang panjang dan tajam, sedangkan bola
matanya merah mengisyaratkan kebencian.
"Si..siapa itu Mbah?," tanya Pak Hendra gugup.
"Itu pemimpin tempat ini," kata sang dukun.
"Tapi, kok badannya besar ya Mbah?," tanya Pak
Hendra lagi.
"Namanya juga makhluk halus," seloroh sang
dukun.
Sang dukun maju ke depan dan berbicara dengan
makhluk itu, Pak Hendra tidak mengerti apa yang
dikatakan sang dukun dengan makhluk itu. Mungkin
mereka bicara dengan bahasa jin atau makhluk halus.
Setelah cukup lama sang dukun kembali ke Pak
Hendra.
'Tak kelihatannya mereka nggak man," ucap sang
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dukun.
"Kenapa Mbah, apa tumbalnya kurang cukup?
tanya Pak Hendra heran.
"Bukan begitu pak, mereka hanya minta tumbal
13 orang wanita yang masih perawan untuk dijadikan
tumbal."
"Kalo itu sih, saya nggak sanggup Mbah," ucap
Pak Hendra.
"Apa nggak ada cara yang lain Mbah," tanyanya
"Mereka sudah ngotot untuk mau tumbal itu.
Mereka nggak mau tumbal yang lain," ujar sang dukun.
"Kalo begitu bagaimana Mbah?," tanya Pak
Hendra.
Sang dukun berpikir sejenak. 'Tidak ada cara lain
untuk memaksa mereka," ucap sang dukun.
Sang dukun kembali pada posisinya semula dan
mulutnya kembali komat-kamit men^apalkan mantra.
Saat sang dukun membacakan mantra makhluk halus
itu merasakan kesakitan. Matanya yang mwah semakin
menyeringai dengan tajamnya.
Tiba-tiba makhluk halus itu berkata, "Kalian
sudah menyakiti kami, kalian akan kami bunuh disini.
KALIAN SEMUA AKAN MATI". Katanya.
Angin berh^bus sangat kencang, para bawahan
sang dukun terhempas dari duduknya. Angin yang
berhembus sangat kencang menerbangkan ranting-rant-
ing pohon yang sangat runcing dan menancap di setiap
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tubuh bawahan sang dukun. Mereka mati dengan
seketika.
"Mbah, kenapa bisa teijadi begini?," tanya Pak
Hendra dengan wajah yang pucat pasi.
"Saya juga nggak tabu Pak Hendra mengapa
mereka marah?," jawab bingung sang dukun dengan
wajah yang pucat.
Keduanya tinggal sendirian dan bingung apa yang
sedang terjadi. Angin masih berhembus dengan
kencangnya, tiba-tiba sang dukun lari dan meninggalkan
Pak Hendra. Belum sempat keluar dari Wentira, tubuh
sang dukun terlempar jauh, seakan-akan ada yang
menghantamnya. Temyata benar, saat sang dukun
membalikkan badannya telah keluar cairan merah kental
dari perutnya. Dan perutnya tertancap ranting pohon
yang tajam menusuk perutnya.
Pak Hendra bingung, dilihatnya tubuh anaknya
Vita yang masih tergeletak di atas tanah. Kemudian ia
raih tubuh lemah tak bergerak itu lalu ia peluk erat.
"Maafkan kami telah menyakiti dan mengganggu
kalian," ucap Pak Hendra dengan nada yang keras.
"Maafkan kami, kami berjanji nggak akan
menggangu kalian lagi!," pinta Pak Hendra lagi. Ia sudah
putus asa dan pasrah.
Angin kembali mereda dan suasana konbali sunyi,
dedaunan kembali berjatuhan ke tanah. Pak Hendra
pasrah akan sesuatu yang akan teijadi.
"Ayah...!" suara Vita dengan nada berat.
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Mendengar itu Pak Hendra merasa senang dan
bahagia karena Vita kembali pulih seperti sediakala.
"Ayah apa yang sedang teijadi?," tanya Vita.
"Tidak terjadi apa-apa, sekarang kamu istirahat
lagi aja, biar keadaan pulih," perintah Pak Hendra pada
Vita.
Vita menganggukkan kepala dan kembali
memejamkan matanya, kemudian Pak Hendra dan Vita
bergegas meninggalkan Wentira "Hutan Terkutuk" ini
untuk selama-lamanya. Wentira sudah memakan korban
lagi dan para penduduk sudah nggak mau menginjakkan
kakinya di sana.
Sekarang Wentira menjadi sepi, sunyi. Hanya
suara angin dan dedaunan yang gemerisik karena angin.
Sayup-sayup terdengar teriakan orang yang minta
tolong ???? (MA.Midatiutta 'Urn)
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LESUNG PIPIT
Hampir setiap hari, saudara kembar yang bemama
Angga dan Anggi memergoki kakaknya yang
bernama Amel tengah bercermin di kamarnya,
walaupun cermin berada di tengah ruangan. Dari
saudara kembar ini, Angga sebagai kakak dan Anggi
sebagai adiknya sedangkan Amel anak pertama dari tiga
bersaudara.
Angga dan Anggi merasa curiga, kakaknya
tersayang yang nggak pemah kelihatan genit ini sedang
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jatuh cinta.
"Jangan-jangan kak Amel sudah punya cowok kali
dek. bisik Angga saat mengintip kakaknya Amel yang
sedang bercermin sambil senyam-senyum sendirian
disebuah cermin ruang tengah.
"Cowok...? nggakmungkinkak...?"
"Kalau dia udah punya cowok seenggak-
enggaknya ada yang datang ke rumah kalau malem
minggu...." kata Anggi.
"Ih...Anggi gimana sih...manaberani kak Amel
ngizinin cowok dateng ke rumah? kan, kak Amel paling
takut sama Ayah, nanti bisa-bisa kak Amel dimarahin
lagi, jangan-jangan kak Amel backstreet, kali...?".
"Emang pacaran zaman sekarang masih pake
backstreet segala... .?lagian kalo kak Amel sudah punya
cowok, pasti sudah dikenalin sama Ayah, Ibu dan
pastinya sama kita-kita juga dek..." kata Angga.
"Gimana kalau kita tanya langsung...?". tanya
Anggi.
"Yuk dek, kita coba...tapi pelan-pelan ya dek..."
Angga dan Anggi pun mendekati kakaknya,
Angga sempet berdehem, hingga kak Amel yang lagi
asyik bercermin buru-biuxi beranjak dari depan cermin,
dan berpura-pma mencari buku.
"Eh, adek kembarku, lihat buku kakak nggak?"
tanya Amel yang bermaksud mengalihkan permasalahan.
Angga dan Anggi tentu tabu jika kak Amelnya cuma
pura-pura.
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"Buku yang mana kak?". Tanya Anggi.
"Buku Fisika itu lho...yang depannya ada sampul
bergambar boneka", kata kak Amel.
"Oh...buku Fisika toh...?". sahut Angga sambil
menatap kakaknya, bukannya buku Fisika kak Amel
kemarin dipinjam sama teman cowok kakak pasti
temen kakak yang namanya Raffi itu?
"Ih, Angga sama Anggi kok jadi genit gini,
seh?"kak Amel pergi ke kamar...." Angga dan Anggi
saling menatap nampak kebingunan.
"Lho, dek...kokjadi aneh gini...?".
"Dugaan kita meleset, dek..."
Jadi apa dong...yang jadi kak Amel
genit...?"Anggi tiba-tiba tersenyum, dan berkata
"Mungkin kak Angga benar, kalau kak Amel nggak mau
terus-terang..."
"Tau deh, kak...Anggi jadi bingung nib". Anggi
mau ke kamamya, Anggi pun berjalan ke kamar
kakaknya Amel. Di kamamya, kak Amel kembali
mematut-matut diri didepan cermin sambil
menggigit bibimya dengan genit,namun setiap kali selesai
tersenyum, kak Amel malah cembemt senditi. Kak Amel
nggak tabu kalau Anggi memperhatikannya dari balik
pintu kamar yang setengah terbuka.
Anggi yang melihat kejadian kakaknya di
kamamya segera memanggil Angga yang berada di ruang
tengah.
"kak...kak Angga sini deh...! cepetan...!" Angga
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yang bingung melihat sikap adeknya dan memasang
kuping lebar-lebar.
"Ada apa. Dek?"
"Sssst... Pelan-pelan, kak ! yuk kita ke kamar
kak Amel..., kayaknya ada yang aneh deh..."
Angga semakin bingung, tapi kak Angga nurut
ketika tangan Anggi menarik lengannya, menuju kamar
kak Amel, Angga dan Anggi mengintip kak Amel dari
balikpintu kamar.
Kak Amel masih menatap wajahnya di depan
cermin sambil tersenyum sendirian, Tetapi setiap kali
selesai tersenyum, kak Amel langsung cemberut dan
mengacak-acak rambutnya sambil marah, Angga dan
Anggi yang lagi bingung ketakutan, keduanya berfikir
pasti ada yang nggak beres pada kak Amel
kesayangannya ini.
Pada pagi hari. Saat memulai aktivitas. Ayah, Ibu,
Kak Angga dan Anggi duduk di meja makan, kak Amel
menemukan sikap kedua adeknya yang nggak biasa
terheran-heran.
"Lho, Angga sama Anggi kok diam gini? Ada apa
sih...?" tanya Ayah.
Angga dan Anggi cuek, tiba-tiba sosok Angga
melihat pipi kak Amel yang merah-merah pada bagian
tengahnya.
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"Lho kak,„ pipi kamu kenapa ? tanya Angga.
Kak Amel twsentak. Kak Amel langsung menutupi
pipinya dengan tisu. Langsung senyam-senyum pada
keluarganya.
"Nggak pa-pa kok!" jawab kak Amel.
"Nggak.. pa-pa gimana? Kemarin kayaknya
nggak kayak gitu deh ?" sahut ibu.
Kak Amel masih senyam-senyum. "nggak pa-pa
Bu paling ntar juga hilang sendiri... oke deh bu, yah,
Amel berangkat duluan..."
"Lho...? Kak Amel nggak berangkat bareng
Ayah?"
Amel sambil berlari meninggalkan meja makan
seraya menjinjing tas sekolahnya.
"Amel bareng teman-teman Yah??"
Ayah, Ibu, Angga, dan Anggi memandangi
kepergian Amel dengan heran lalu ayah dan ibu saling
tatap dan geleng-geleng kepala.
Beberapa menit kemudian Angga dan Anggi
berpamitan kepada kedua orangtuanya untuk berangkat
ke sekolah.
"Eh Angga dan Anggi berangkatnya nggak sama
Ayah?" tanya ibu.
"Enggak Bu, soalnya buru-buru karena nanti ada
upacara," jawab kedua anak tersebut sambil berlari.
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Di dalam kelas, Amel tengah menatap wajahnya
pada ceraiin kecil yang ia bawa dari rumah. Ketika
anak-anak yang lain hendak masuk kelas, Amel buru-
buru memasukkan cermin tersebut ke dalam mejanya.
Sita dan Salma begalan mendekati meja di dekat
Amel, setelah mereka meletakkan tasnya, keduanya
mendekati Amel.
Sita dan Salma tersenyum pada Amel, hingga
keduanya memperlihatkan lesung pipi begitu manisnya.
Uh Amel kepengen banget punya lesung pipi
seperti milik mereka berdua itu. Soalnya, lesung pipi
Sita dan Salma ini mendapat pujaan dari banyak anak-
anak di kelas Amel. Baik anak cowok maupun cewek.
"Coba kalau gue punya lesung pipi kayak dia...
seneng banget deh..." ujar salah seorang cewek.
Amel selalu iri dan berusaha untuk punya lesung
pipi
"Hi kok bengong gitu? Kenapa? ... besok kan
hari ultah kamu?" Sita membuyarkan lamunan Amel
" Eh pipi kamu kok merah Mel. Kenapa?
"Enggak kenapa-kenapa kok!" jawab Amel
sambil menutupi pipinya.
Amel tiba-tiba terisak serdih, Sita dan Salma
bingung dan saling tatap. Anak-anak mulai motnasuki
kelas, Sita dan Salma langsung duduk di kursi masing-
masing. Amel segera menyesuaikan diri untuk nggak
terus larut dalam sedih. Ia malu kalau anak-anak tabu.
Bel berbunyi pada pukul 01.00, siswa-siswi
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bubaran sekolah. Amel pulang, setibanya di rumah,
Ayah, Ibu dan kedua adik kembamya sampai lebih awal.
Ayah dan Ibu sengaja datang lebih cepat, dalam rangka
persiapan ultah Amel yang ke-17 besok, sedangkan
Angga dan Anggi pulang karena di sekolahnya diadakan
rapat.
Ayah dan Ibu tidak mau membuat surprise lagi.
Seperti ultah amel yang sudah-sudah, kali ini Ayah dan
Ibu beqanji akan membelikan apa pun yang Amel mau.
Ayah dan Ibu melihat ketiga anaknya sedang
nonton TV. Lalu Ayah dan Ibu langsving mendekatinya.
Ayah langsungbertanyapada Amel,"Mel... kamu
besok kan ulang tahun?"
"Kamu minta hadiah apa dari Ayah dan Ibu?"
sahutibu.
Amel menjawab, "Amel nggak mau dibelikan apa-
apa."
"Lho kok, kak Amel aneh banget sib. Wong
ditawarin hadiah kok malah jawabnya nggak mau apa-
apa?"
"Kok nggak minta apa-apa sich?" tanya Ayah.
"Ayah sama Ibu sudah siap kok... asal jangan
yang terlalu mahal ya," kata Ibu sambil mengelus rambut
Amel.
Amel lalu menatap Ayah dan Ibunya secara
gantian, memasang senyumnya lebar-lebar,"Makasih ya,
udah bela-belain mau kasih Amel hadiah ultah, tapi ayah
ibu jangan kaget ya. Kalau amel tidak mau menerima
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hadiah berupa barang atau jalan-jalan seperti yang ibu
janjiin... yang Amel mau...."
" Sebut saja Mel... Apapvin yang kamu mau..."
Amel mengangguk lemah.
"Amel meminta hadiah lesung pipi!!
"Hah...!??" Ayah, Ibu dan kedua anak kembamya
langsungbengong.
"Kamumintahadiahlesungpipi? Emangadayang
jual? kalau itu Ayah dan Ibu nggak bisa..."
Amel tiba-tiba cemberut.
"Mel... kenapakamuminta lesung pipi...? Lesung
pipi itu udah bawaan sejak lahir, nggak bisa dibikin,
atau emangnya kamu mau dioperasi? Pipi kamu
dibolongin supaya bisa punya lesxmg pipi," ujar Ayah.
"lyaMel... kalau kamu nekatpengin punya lesung
pipi ibu juga mau nganter kamu ke dokter bedah. Nanti
pipi kamu di korek-korek pakai pisau operasi supaya
bisa ada lesung pipinya, tapi sebelum itu pipi-pipi kamu
disuntikdulu."
Amel langsung gelagapan. Pisau operasi? Jarum
suntik? Hiyyy.... Amelbergidik.
"Oke deh Amel gak jadi minta lesung pipi, Amel
minta di traktir nonton aja," ujar Amel. Akhimya, Ayah
dan Ibu langsung keheranan.
"Cuma nonton?" tanya Ayah.
" lya. Tapi harus sama Sita dan Salma... nggak
pa-pa kan...?"
"Ya-ya boleh...? Tapi kenapa harus mengajak
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mereka?"
"Karena mereka punya lesung pipi!! Siapa tahu
Amel nanti ketularan. Hehehe...?"
"Hehehe..., Ayah dan Ibu ikut senyum, senyum
karena bingung. (R.E, M.A Mambaut)
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AKU BUKAN NABI
Eksotisme bias sinar kemerah-merahan yang
tampak di langit membuat decak kagum dalam
diriku. Sang Svirya yang hendak kembali ke peraduannya
membawa bias yang menarik hati setiap insan yang
melihatnya. Kurentangkan tangan sambil berdiri.
Kupejamkan mata dan berkata dalam hati
"Aduhai indahnya panorama hari ini. Begitu agung
kebesaran-Mu. Matahariku sampaikan pada Tuhanmu.
Akupun terhanyut pada suasana sore itu.
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Kulangkahkan kaki menyusuri jalan setapak yang
ditumbuhi rumput yang menghijau. Bambu yang
melunglai seakan mengulur salam. Daun-daun
mendesau tersapu angin. Suara gemericik air
mengalir dari parit-parit kecil sebagai irigasi
persawahan. Padi hijau yang membaris garis
terbentang di luasnya alam. Di medan kehijauan
inilah dapat kurasakan hikmah kesejukan jiwa
walaupun di pinggiran sawah di sebuah desa keci.
Aku bahagia pemah di lahirkan disana. Aku tak suka
keramaian. Di desa ini aku dapat terhindar dari
hingar-bingar kota yang memekakkan telinga.
Baturaden adalah nama indah untuk sebuah
desa yang asri. Jalan yang berlubang dengan
genangan air menjadi pemandangan yang khas di
desa itu. Pohon-pohon rindang yang berjejer di
pinggir jalan membuat suasana menjadi teduh. Tidak
sedikit orang dari kota yang lewat. Mereka singgah
sejenak untuk berteduh di bawah pohon rindang dan
besar. Suatu kebanggaan tersendiri bagiku karena
menjadi warga desa itu.
Hari itu adalah hari libur sekolah. Aku disuruh
ibu pergi ke kota untuk membeli sesuatu. Di desaku
tidak ada kendaraan umum selain bus, tempat
haltenya pun terletak sekitar 100 km dari desaku.
Sesampainya di halte temyata bus sudah datang, aku
pun mempercepat langkahku, tiba-tiba aku melihat
seorang nenek tua renta berkebaya coklat dan
bersandal jepit, yang ikut berdesak-desakan masuk
bus dengan penumpang yang lain. Aku hanya mampu
melihatnya dari kejauhan, karena aku ada di deret
antrian yang paling akhir.
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Ketika giliran nenek itu masuk ia terpeleset dan
sandalnya jatuh, dia membiarkannya jatuh dan masuk
ke bus. Ketika dia sampai di depan jendela
dilemparkannya sandal yang satunya lagi lalu dia
duduk. Aku penasaran melihat peristiwa aneh yang
baru teijadi.
Aku mulai masuk bus dengan perlahan, kutatap
satu persatu penumpang bus tersebut dengan maksud
mencari nenek itu. Seketika itu kutemukan dia duduk
di dekat jendela. Matanya terus melihat keluar. Aku
mencoba mendekat dan duduk bersamanya, kusapa
nenek itu dengan sopan.
"Nenek man pergi kemana?"
"Ke rumah anak nenek,"jawabnya dengan
suara lirih.
"Memangnya rumah anak nenek ada dimana?"
"Rumahnya di Damarwulan, tidak jauh dari
sini."
Sebenamya bukan itu yang ingin kutanyakan,
melainkan pertanyaan tentang peristiwa yang tidak
biasa yang kulihat tadi.
"Nek, saya boleh menanyakan sesuatu?," Aku
mulai memberanikan diri pada pokok pertanyaanku.
"Mau tanya apa nak? "nenek itu memandang
wajahku.
"Tadi saya lihat nenek melempar sandal yang
pasangannya telah terlepas, mengapa nenek
melakukan itu dan kenapa tidak di ambil saja san
dal yang satu lagi?"




"Begini nak Zahra, maksud neiiek melemparkan
sandal itu adalah apabila ada yang menemukannya agar
dapat dimanfaatkan oleh si penemu. Kalau kita selalu
tergantung pada sebuah benda, dan benda tersebut telah
menjadi bagian dari diri kita. Suatu saat, jika kita
kehilangan benda itu kita akan merasa kehilangan dan
sedih", aku terpaku mendengar ucapan nenek itu.
Aku tertunduk dan menitikkan air mata, temyata
orang setua nenek itu mampu berpikiran sebijak itu.
Mengapa aku sebagai generasi muda tidak dapat
berpikir demikian.
"Nak Zahra, kita harus mampu melakukan
perubahan", sambungnya lagi.
"Apa maksud nenek?"
"Kita kan sekarang ada pada zaman
globalisasi. Kita harus mampu mengikuti tuntutan
zaman yang menuntut perubahan, kalau kita tidak
pandai beradaptasi dengan segala perubahan, kita
tidak akan mampu bersosialisasi dengan baik",
jelasnya dengan lugas.
Aku hanya bisa terdiam mendengar segala
pemyataan anak itu.
"Tapi perlu nak Zahra ingat! Bahwa perubahan
itu akan membawa dampak pada diri kita, baik itu
positif ataupun negatif'.
"Contohnya apa nek?"tanyaku terheran.
"Kita harus mampu berubah pada ketentuan -
ketentuan yang masih dalam batas wajar. Jangan
sampai itu bertentangan dan menyalahi norma,
terutama norma agama. Kita harus pintar- pintar
berpikir. Perubahan apa yang patut kita ubah pada diri
kita. Ingat nak Zahra! "tidak ada yang pemah berubah
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dalam dunia ini, kecuali perabahan itu sendiri".
Kata-kata terakhir itulah yang telah membekas
dalam palimg hatiku yang paling dalam. Kata-kata
singkat yang penuh makna, yang pemah dituturkan
oleh seorang nenek renta. Aku mencoba
mengartikan.
Di dalam kegalauan kucoba tuk bertahan.
Memang perubahan harus ada dalam diri setiap in
dividual. Tapi, kusadari bahwa aku hanya manusia
biasa yang tidak pemah luput dari dosa. Aku bukan




Hari berganti hari, bulan berganti bulan, tahun
berganti tahun. Usia Aisyah yang mula-mula
sepuluh tahunan pun telah bertambah menjadi tiga belas
tahun. Gadis lulusan MI ini berhasrat untuk melanjutkan
pendidikannya. Tapi apa daya yang ia miliki. Setiap hari,
tiap malam, bahkan tiap detik selalu ia habiskan waktu
untuk berdoa. Hingga pada suatu malam terdengar
rintihan Aisyah.
"Ya Allah mengapa kau hukum keluargaku dengan
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cobaan yang seberat ini. Sejak aku kecil, sejak aku lahir,
bahkan sejak aku masih dalam kandungan penderitaan
selalu melilit keluarga ini. Sampai kapan...sampai
kapan...ya Allah...sampai kapan cobaan ini akan
berakhir. Hamba takut...hamba takut..imanku goyah,
kepercayaanku pudar, hati yang iman menjadi hati yang
musyrik. Ya Allah kuatkanlah iman hamba. Jangan kau
biaikan kemusrikan mengalir, menutup mata hati hamba
ya Allah." Aisyah menadahkan tangannya ke langit
dengan cucuran air mata yang membasahi pipinya.
Aisyah beranjak dari musala dan menghampiri
ibunya yang memeluk tangan ayahnya.
Aisyah mendekati ibunya, mulut Aisyah
terbungkam rapat tak kuasa mengutarakan keinginan
yang menggejolak di hatinya, bagaikan api yang
berkobar-kobar yang takkan mampu dipadamkan
oleh bendungan samudra. Tekadnya sudah tak dapat
dibendung lagi.
"Pak...bu...lagi ngomongin apa?,"Aisyah
memberanikan diri membuka pembicaraan.
"E...Aisyah ...sini nak duduk dekat bapak sama
ibu," kata ibu sambil menepuk-nepukkan tangannya
di lantai.
"Nak, kamu sudah selesai ujiannya?"tanya
bapak yang sedari tadi membisu.
"Sudah pak," jawab Aisyah singkat.




"Ada apa nak?"j awab ibu.
"Anu.. .pak.. .bu.. .,"mulut Aisyah kaku.
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"Memangnya kamu mau bicara apa sih nduk?"
ujar wanita setengah tua dengan menolehkan
wajahnya pada Aisyah. Aisyah kebingungan mencari
kata-kata dan terdiam sesaat.
"Aisyah, memangnya kamu mau bicara
apa...?"kata Pak Rahman dengan suara membisik.
Dengan lidah yang sangat kaku, mulut yang
kering akhimya Aisyah memberanikan diri untuk
mengatakan uneg-uneg yang selalu diresahkannya.
"Pak...bu...sebenamya setelah lulusan ini saya ingin
melanjutkan pendidikan saya ke MTS."
Perkataan Aisyah membuat hati sang ibu
berdebar-debar. Beliau bersyukur karena buah hati
yang ia sayangi itu ingin menekuni dunia pendidikan.
Tapi maksud hati memeluk gunung apa daya tangan
tak sampai. Begitulah kata-kata yang terlintas pada
benak sang ibu. Hati sang ibu sangat perihbagaikan
teriris.
"Nak...begini...sebenamya bapak dan ibu ingin
sekali kamu melanjutkan sekolah...tapi..."
"Tapi apa pak..?"sahut Aisyah dengan mata
yang berkaca-kaca.
Bapak merenung sejenak dengan menghela
napas panjang, beliau melnjutkan kata yang sempat
terputus oleh Aisyah, "tapi bapak dan ibu masih
belum punya cukup rezeki nak.."
Nada lembut itu mengingatkan Aisyah waktu
duduk di MI. Semasa di MI kartu pembayarannya
selalu kosong dari coretan-coretan pena. Waktu itu
ia dan keluarganya sudah tidak sering makan nasi,
bahkan hams makan singkong selama berminggu-
minggu.
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Tanpa sadar Aisyah beranjak dari tempatnya dan
meninggalkan dua insan yang terduduk memandangi
indahnya caha)^ kerlap-kerlip mai^asi indahnya awan.
Terdengar suara ayam jantan berkokok, sang
mentari menyinari seluruh penjuru desa. Tiba-tiba
terdengar suara yang mengejutkan hati Aisyah yang
tertidur di kursi ruang tamu.
Terdengar seorang yang mengetuk pintu, dan
Aisyah segera menghampirinya. Dengan mata yang
agak sipit ia membukakan pintunya.
Terlihat olehnya sepasang suami-istri dengan
kedua anaknya ia adalah kak Anisa dengan suaminya.
Segera Aisyah mempersilahkan wanita yang
berpenampilan rapi itu duduk di kursi merah yang
terpampang di ruang tamu.
"Aisyah, ibu dimana?"tanya wanita yang
berjilbab rapat itu.
"Ibu sedang masak kak, sebentar saya
panggilkan," balas gadis manis yang segera
melebarkan kelopak matanya.
Bu Rahman pun segera keluar.
"Alhamdullillah...kemana sajanduk...kamu ini
kok gak pemah kemari, ibu sudah kangen,"pinta ibu
sambil merangkul anak dan cucu imutnya.
Setelah ngobrol lama, akhirnya Anisa
mengutarakan maksud kedatangannya pada sang ibu.
"Begini bu...sebenarnya kedatangan saya
kemari ingin mengajak Aisyah tinggal di rumah saya,
karena saya kewalahan bu"
Anisa diam sejenak.
"Memangnya Aisyah kelas berapa bu..?"tambah
Anisa.
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Sang ibu merenung, terdiam beberapa saat.
"Sebenamya...ia ingin melanjutkan ke MTS,
tapi ibu sudah tidak mampu membiayainya nak," ujar
ibu memelas.
"Ya sudah bu... kebetulan sekali di sana ada
sekolahan MTS kok. Biar saya yang membiayai apa
yang menjadi kebutuhannya," sahut Anisa dengan
iba.
"Jangan nduk... ibu sudah banyak berutang
sama kamu, lagipula ibu tak mau menyusahkan
kamu, nak,"suara ibu terdengar dengan mata yang
berkaca-kaca.
"Jangan berkata begitu bu... Anisa tidak merasa
terbebani, kok. Lagi pula Anisa senang karena dapat
membalas kebaikan ibu selama ini," rayu Anisa.
Bu Rahman terdiam, Aisyah kemudian
dipanggilnya karena kakaknya Anisa segera
berpamitan. Beliau menanyakan hal ini pada Aisyah
dan Aisyah segera menyanggupinya.
Kepergian Aisyah saat itu membuat suasana
gubuk yang bersih dan nyaman itu, ramai dengan
suara isak tangis keluarganya.
Selang beberapa hari, Aisyah melanjutkan
sekolahnya di MTS. Di sana dia mendapatkan
banyak teman, tapi sayangnya suatu hari di rumah
kak Anisa. "Mas, besok waktunya ambil raport, mas
mau datang kan? Tolong ya mas?," pinta Aisyah.
"Besok aku punya acara, aku nggak mau ambil
raport kamu," jawab Ahmad agak keras, ia adalah
suami Anisa. Aisyah sedih mendengamya.
"Besok raportnya kamu titipin aja ke wali murid
teman kamu,"tambah lelaki bersosok tampan dan
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berambut lurus itu.
"Ya mas," jawab Aisyah kecewa.
Begitulah sikap pamannya setiap kali Aisyah
memintanya.
Ketika ia kelas tiga pun ia tidak dapat
mengikuti kegiatan ekstrakurikulernya dengan
sempuma, karena setiap kali ia mauberangkat, Anisa
selalu mencegahnya dan menyuruh menggendong
dan mengasuh anaknya.
"Kak, saya nanti ikut kegiatan
ekstrakurikuler,"izin Aisyah.
"Ya, tapi kamu harus memasak dan
menggendong keponakanmu dulu," jawab Anisa.
"Tapi, jamnya sudah mepet kak,"rayu Aisyah
dengan suara halus.
"Ya sudah, kamu gak usah ikut aja,"cetus
Anisa.
Begitulah yang teijadi setiap kali Aisyah minta
izin pada kakaknya, hingga pada suatu hari. "Aisyah
aye kita berangkat sekolah,"ajak temannya.
"Ya sebentar..."
"Aye kita berangkat sekarang," ajak temannya.
"Aduh lama sekali sih, ini udah hampir pukul
07.00, kita pasti terlambat lagi. Kamu kok tiap hari
terlambat sih?" kata teman Aisyah dengan nada
kasar.
"Maaf, karena setiap hari saya harus masak
dulu," kata Aisyah halus.
Karena sering terlambat, teman-teman Aisyah
banyak yang menjauhinya. Simgguh malang nasibnya.
Hingga waktunya ia wisuda, pamannya baru man
menghadiri undangan dari sekolahnya. Tapi setelah lulus
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dari MTS itu ia langsung pulang ke rumahnya.
Sesampainya di rumah, "Bu...." teriak aisyah yang
sudah tidak sabar bertemu ibunya. Ia memeluk ibunya
dengan rasa kangen yang selalu melekat di hatinya.
Selangbeberapabulan, iabekeija. Tapi tak satu
pun orang yang tabu di mana ia bekeija. Kegundahan,
kesedihan, dan kepedihan yang ia rasakan, tak
terungkapkan. Ia biarkan begitu saja terkubur dalam
hatinya. {MAMambaul Ulum Corogo)
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SIAPADIA?
Malam ini bulan bersinar cerah, meskipun tak
sempurna wajahnya. Lampu-lampu rumah di
pegunungan berkilau dan berkedip di sebelah timur.
Kedipan bintang menambah anggunnya malam itu. Ela
mengurungkan niatnya menjenguk teman kuliah yang
sedang opname di RSU Silih Asuh. Siska mengalami
kecelakaan. Ela lebih memilih duduk sendiri di atas kasur
kamar tidumya. Tiba-tiba terdengar suara jejak kaki
semakin mendekati pintu. Tak lama kemudian terdengar
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pintu rumah diketuk.
"Ela kamu sedang apa?" tanya ibu.
"Ada apa, Bu? Ela sedang membaca buku,"
panik Ela dan meraba-raba menemukan buku di
sekitamya.
"Ada teman kamu. Dia di ruang tamu!" jelas
'Siapa, Bu? Laki-laki atau perempuan?" desak
Ibu.
Ela.
"Laki-laki. Katanya kamu mau menjenguk
Siska hari ini," tanya Ibu heran.
"lya, Bu. Tunggu sebentar," katanya seraya
beranjak dari kasur.
Bergegas ia memakai jaket, rok panjang, dan
kerudung. Sejenak ia memantapkan penampilannya
di cermin. Sambil merapikan baju dan kerudungnya
Ela keluar dan membuka pintu kamar.
Pintu kamar terbuka dan Ela keluar dari kamar.
"Mana, Bu?" tanya Ela.
"Tub di ruang tamu. Ibu ke dapur dulu," tunjuk
Ibu dengan tersenyum.
"Ibu...," rengek Ela manja.
Cepat langkah Ela menuju ruang tamu. Dalam
hati Ela bertanya-tanya. Dengan wajah sedikit
bingung dan bercampur aduk. Dia menopang tangan
kirinya dan meletakkan di dagu tangan lainnya. Tiba
di ruang tamu, Ela kaget merah merona, malu
wajahnya tak karu-karuan. Dag, dig, dug, surr. Ahai,
sungguh tampan dan manis betul laki-laki ini.
Kedipan-kedipan mata Ela terpesona dengan
pemandangan dari Tuhan yang tengah didapatinya.
"Anda siapa ya? Saya tidak mengenal Anda,"
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tatapElatajam.
"Oh, mbak Ela ya? Saya Restu, adiknya mas
Fandi," katanya sambil menjulurkan tangannya dan
tersenyum manis
"Ada apa sampeyan kemari?" tanya Ela sambil
menyambut tangan Restu dan duduk.
"Saya disurub mas Fandi nganter mbak jenguk
teman mbak. Betul?, " jelas Restu.
"Ngg...iya. Memang Fandi kemana?" beran
Ela.
"Mas Fandi sedang sakit," ungkap Restu balus.
"Sakit apa dia? Dia kan udab janji mau ngantar
aku!" ketus Ela.
"Mbak kan sudab tabu penyakit mas Fandi.
Seperti apa kalau lagi kambub," tegas Restu.
"Tapi dia kan udab janji. Janji itu barus
ditepati!," bentak balus Ela.
"Makanya, mas Fandi menyurub saya nganter
mbak. Dia tidak mau disebut pendusta sama mbak,"
urai Restu.
Sejenak suasana menjadi bening, banya
terdengar suara motor berlalu lalang dan suara batuk
Ibu yang semakin memekik. Ela masuk dan
mengbampiri ibunya. Restu banya duduk. Matanya
yang bulat dengan alisnya yang tebal, mengikuti
setiap gerak dan langkab kaki Ela. Terdengar langkab
kaki yang semakin cepat. Dan, tiba-tiba terdengar
suara tubub jatub.
"Bruuk...!" Ibu tersungkur di lantai dapur tak
sadarkan diri.
"Ibu..., Ibu..., Ibu kenapa?" serunya panik
sambil segera menopang punggung Ibu.
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'Tu, sini tolong!" seru Ela.
"Lho ada apa mbak? Kenapa Ibu sampeyan?"
katanya sambil berlari menuju Ela.
"Tolong gendong Ibu ke kamarku!" katanya
sambil buru-buru keluar.
"Mbak, mbak, man kemana? Ibu?" cegah
Restu.
"Mau panggil pak Iwan. Gak lama, gak jauh
kok! Tolong ya!" singkat Ela.
Tak lama kemudian Ela keluar daii rumahnya.
la berlari membuka gerbang rumahnya dan
melanjutkannya ke arah Barat. Sesampainya di depan
rumah dokter Iwan yang beijarak lima rumah dari
rumahnya, Ela langsung membuka pagar besi kecil
setengah badan di depannya dan segera mengetuk
daun pintu rumah dokter Iwan.
"Assalamualaikum pak Iwan," sapa Ela.
Bergegas dokter Iwan meletakkan buku yang
dibacanya dan berjalan menuju ruang tamu, serta
segera membukakan pintu.
"Wa'alaikum salam," sahut dokter Iwan sambil
membuka pintu perlahan-lahan.
"Pak, Bapak ada waktu? Apakah Bapak bisa
ke rumah kami sebentar? Pinta Ela akrab memanggil
dokter 54 tahun beranak dua, berambut botak,
berkumis tebal, dan bermata sipit.
"Ada apa, Nduk? Ibu sakit?" tanya dokter
Iwan.
"lya. Ibu tadi tiba-tiba pingsan!" ulas Ela.
"lya, ya. Sebentar. Sebentar saya ambil
peralatan dulu!" kembali ke dalam dan masuk ruang
praktiknya.
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Tak lama kemudian dokter Iwan kembali dari
ruang praktik membawa peralatannya. Bergegas
dengan langkah cepat menuju ke rumah Ela.
"Assalamu'alaikum," salam serentak Ela dan
dokter Iwan.
"Waalaikum salam," jawab Restu lantang.
"Waalaikum salam. Uhuk-uhvik...!" jawab lirih
Ibu dengan nada serak.
Ditegaskannya lagi indera pendengaran Ela.
Apakah itu suara Ibu? Ibu sudah siuman? Ela agak
mempercepat langkah kakinya menuju kamar. Setiba
di kamar, Ela melongo. Ela kaget, terpana dengan
apa yang ditangkap oleh kedua mata bundar
lentiknya itu. Kedua alls tebal hitam yang
berseberangan kini men'gerut dan menyatu bak
jembatan. Raut mukanya mengecut. Apa yang sedang
dilakukannya?
"Ibu sudah baikan? Ada apa sih, Bu?" tanya
Ela khawatir.
"Malah lebih balk! Ibu cuma kecapean!" jawab
Ibu. Nada suaranya masih serak tapi agak tinggi.
"Bu, Ela kan sudah bilang sama Ibu, jangan
terlalu memaksakan diri bekerja kalau Ibu sedang
sakit, " tutur Ela dengan nada rendah.
"Sudah lah Nduk, tidak usah terlalu khawatir!
Ibu sudah lebih baik kok!" terang Ibu.
"Jadi Ibu kecapaian toh? Ibu juga batuk pilek,
ya?" tanya dokter Iwan.
"lya, Pak. Sudah sehari ini tenggorokan gatal
terus!" keluh Ibu, "hidung gatal!"
"Baiklah, Bu! Ini obat batuk pilek, ini
vitaminnya, dan ini pemulih stamina!" jelas dokter
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Iwan sambil menyodorkan satu per satu obat di
tangannya, "Ini diminum tiga kali sehari sesudah
makan. Ini sebelmn tidur!"
"Terima kasih, Pak. Ini," kata Ela sambil
menyodorkan sejumlah uang kepada dokter Iwan.
"Apa ini? Alah Nduk, simpan saja buat beli
gula, Bapak kan bukan orang lain!" tolak dokter Iwan
halus sambil pamit undur diri.
"Tu, Ibu tadi kamu apakan kok cepat siuman
dan jadi lebih baik?" desak Ela.
"Ehmm...anu...ehmm!" katanya bingung
sambil menggaruk-garuk kepalanya.
"Cuma dipijati saja, gak diapa-apain!" jelas Ibu
tenang.
"Gimana? Jadi apa nggak jenguknya? Ibu
sampeyan masih sakit!" tawar Restu.
"Ehmm gimana ya?" timbang Ela, "ya sudah
dibatalkan saja, sudah malam!"
Hari semakin malam. Restu pamit kepada Ibu
dan Ela. Setelah Restu pulang, Ela menghapiri tiap-
tiap daun jendela rumahnya dan menyibakkan
kelambu biru tua yang menutupi rumah sederhana
Ela. Lampu-lampu dimatikan. Ibu masih di kamar
Ela. Ela ke kamar mandi, kemudianberjalan menuju
kamarnya.
"Ibu sudah salat Isya?" tanya Ela.
"Sudah, tadi! Ndang salat dulu!" tegur Ibu.
Ela menggelar sajadahya menghadap kiblat
dan memakai mukenanya. Tertutuplah aurat putih
nan mulus itu. Wajah bersinamya berbalut kain putih
berbodir merah jambu. Ibu tak bisa menahan air mata
bergulir di pipinya. Elamemulai salatnya. Sampailah
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Ela pada rakaat terakhimya, dilanjutkan salam. Ela
mencium tangan Ibu, kemudian memandangnya
dalam-dalam wajah Ibu yang mulai keriput-keriput
dibagian mata dan keningnya.
"Ada apa, Bu? Kenapa Ibu menangis?" tanya
Ela halus.
"Tiba-tiba saja teringat Bapakmu, Nduk!'
"Bapak ya, Bu? Terlalu cepat ya, Bu?" kata
Ela dengan mata berkaca-kaca, "tidur Bu, sudah
malam."
"Ibu tidur disini ya, Nduk!" pinta Ibu.
"lyal' mengangguk sambil tersenyum.
Ela mematikan lampu lampionnya, selimut
digelar menutupi kaki sampai dadanya dan ibunya
yang ada di sampingnya. Ibu dan Ela berdoa bersama
dan tak lama kemudian mereka tertidur lelap.
Azan subuh menggema dari musala-musala
dan masjid-masjid menyeru kepada Tuhan yang
Maha Besar dan mengingatkan hamba-hamba yang
masih ditimang bantal guling. Ibu bangun
membangunkan putrinya, diajak salat, dan
melanjutkan aktivitasnya seperti biasa. Ela masuk
kamar mengambil Alquran Karim dan membukanya
pada juz 'Ain keempat. la mulai dengan ummul
Kitab dan membaca ayat demi ayat. Tiba-tiba
terdengar suara mesin motor dimatikan dan langkah
kaki semakin mendekat. Pintu diketuk, salam
ditegurkan.
"Wa'alaikum salam," sahut Ela sambil
menutup A1 Kitab dan mencopot mukenanya.
"Glakk, eh Restu. Masih pagi, ada apa?" tanya
Ela heran. "Ayo masuk!"
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"Ini mbak, sarapan. Ibu mana?" sambil duduk.
"Bu, ada Restu, bawa sarapan buat kita!" jelas
Ela.
Ibu datang dengan senyum terkembang dari
raut wajahnya sambil mengelap-elap tangannya yang
basah.
"Restu?" senyum Ibu makin geli. "Sini Le, ke
ruang makan!"
"Ibu, kok aneh begitu sih sama Ela?" jawab
sinis Ela.
"Mbak, nanti kuliah kan?" tanya Restu kalem.
"lya, memang kenapa?" heran Ela sambil
membuka bungkusan nasi di depannya.
"Boleh tidak saya mengantar mbak ke
kampus?" desak Restu.
"Gimana ya?" timbang Ela, "terserah kamu."
"Bagus. Asyiik!" bisik Restu sambil
tersenyum.
Sarapan selesai, Ela segera ke kamar mandi
dan mengganti pakaiannya. Restu meneguk habis
sisa air minumnya. Setelah berdandan Ela melongok
jam dinding di kamamya. Hampir siang Ela ke luar
kamar, menutup pintu, dan berpamitan pada Ibu.
"Bu, dalem bidal. Assalamu'alaikum!" tegur
Ela.
"Ya, Nduk. Wa'alaikum salam!" jawab Ibu.
Mereka berdua berangkat ke kampus.
Sesampainya di kampus Ela turun dari motor dan
mendekat ke Restu.
"Makasih ya, Tu!" liatur Ela sambil tersenyum.
"Mbak, tunggu!" cegah Restu.
"Ada apa lagi?" tanya Ela gemes.
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"Mbak nanti aku jemput, ya? Jam dua kan?"
tawar Restu.
"OK...! Suwun ya. Kamu baik hari ini!" tutur
Ela sambil tersenyum.
Restu pulang dan Ela masuk ke kampus. Dalam
langkahnya Ela melamun, ada apa sebenarnya
dengan Restu? Tiba-tiba menjadi dekat, baik,
pengertian, dan santun kepada Ibu. Apa ada maksud
lain dihatinya? Ah, entahlah! Seketika Ela
membuyarkan lamunannya dan masuk ke ruang au
ditorium.
Tepat jam dua, Restu sudah ada di depan
kampus. Tak lama kemudian para mahasiswa ke luar
dari kampus. Nampak Ela beijalan mendekati Restu
sambil tersenyum.
"Sudah lama, ya?" sapa Ela.
"Ah, enggak, barusan aja kok!" gumannya,
"langsung pulang?"
"Memang kamu mau kemana dulu?" heran Ela.
"Mau nggak, mbak, jalan-jalan dulu sama
aku?" tawamya halus.
"Kemana sih! Aku kan belum salat!" ketus Ela.
"Pokoknya jalan-jalan. Kita salat danpamit Ibu
dulu! Gimana?" tambah Restu.
"Ya...gimana ya?!" katanya masih
menimbang,. "Bolehlah!"
Sesaat kemudian Restu menyalakan mesin
motornya. Ela membonceng di motor Restu dan
mereka pulang menuju rumah Ela. Sesampainya di
rumah, Ela kemudian masuk ke rumah sambil
mengucap salam. Sementara itu, Restu masih sibuk
dengan motornya.
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"Masukdulu, Tu! Aku salat dulu, ya! Kamu sudah
salat?" ajak Ela.
" Sudah. Tadi, sebelum menjemput mbak!"
terang Restu.
"Restu, ya? Mau kemana, Le?" sapa Ibu.
"Restu mau ajak mbak Ela jalan-jalan, boleh
kan, Bu?" rayunya.
"Boleh, tapi jangan malam-malam pulangnya!"
tutur Ibu.
Seusai salat Restu dan Ela berpamitan kepada
Ibu. Mereka naik motor meninggalkan rumah. Ibu
menutup pintu depan rumah. Jam delapan tepat
mereka kembali. Restu duduk sejenak, kemudian
pamit pulang.
Demikianlah, kelakuan Restu membuat tanda
tanya besar di benak Ela semakin besar saja. Entah
kenapa dalam hatinya ada rasa aman dan nyaman
saat berada di samping Restu. Hal itu seperti itu
berlangsung terus selama dua minggu. Ibu Ela
nampaknya nyaman-nyaman saja dengan kehadiran
Restu di hati Ela. Dua hari setelah dua minggu
kemudian, betapa terkejutnya Ela mendengar kabar
dari teman dekatnya, ternyata Restu bukan adik
Fandi. Itu berarti, Restu adalah orang lain yang entah
bagaimana dan mengapa tiba-tiba muncul dalam
kehidupan Ela. Apa mungkin dia saudara Fandi?
Ataukah dia saudara Siska? Ah, entahlah!
Bahkan, kemudian kabar mendung tertangkap
telinganya bahwa Restu akan berangkat ke Malay
sia untuk menimba ilmu di negeri Jiran. Sedih, pilu,
kecewa, bimbang bercampur aduk menjadi satu di
dalam hati Ela. Tanda tanya itu mengelilingi
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kepalanya. Lalu, siapakah dia? Tuhan telah mengirim
dia padaku, memekarkan mawar-mawar cinta dalam
hatiku, tapi kini ia pergi tanpa kutahu nama, asal,
dan siapa orang tuanya? Oh,Tuhan, siapakah dia




Setiap libur sekolah biasanya aku berkumpul
bersama di rumahNira dengan Rasti. Kadang
belajar bersama, terkadang cerita masalah mereka satu
sama lain. Pada suatu sore, langit agak mendung,
menjadikan suasana terasa berbeda, apalagi dengan
kehadiran teman bam saudara sepupu Nina yang
bemama Nia. Jam terns berputar bersama awan yang
mulai diselimuti mendung. Tiba-tiba terlihat Nia
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melangkahkan kakinya menghampiri kami.
"Hai... teman-teman. Lagi ngapain?" ucap Nia
dengan tersenyum sambil memperhatikan teman-
teman yang lagi bergerombol di teras rumah.
"Seperti yang kamu lihat, kita lagi ngapain?"
sahut Kisti dengan wajah kesal.
"Oh, lagi berkumpul bersama, boleh saya
gabung?" sapa Nia.
"Terserah!" sahut Kisti dengan ketus.
"Eh ya, ngomong-ngomong, gimana kalo
kalian kuundang dalam acaraku?" kata Nia.
"Acara apa Ni?" ucap Rasti.
"Ulang tahunku,"jawab Nia.
"Insyaallah, kalau tidak ada halangan kami
pasti datang Emangnya kamu mau undang siapa
saja?" tanya Rasti.
"Pokoknya banyak. Biar saya dapat hadiah
banyak," canda Nia.
"Acaranya diadain di mana?" tanya Rasti
"Di hotel milik bokap sayalah. Pokoknya,
kalian harus datang, soalnya acaranya sangat meriah.
Entar kalau kalian nggak datang bakal nyesel loh.
Ya udah... kalau begitu saya mau pulang dulu,
soalnya mau nyiapin acaranya," kata Nia.
"Ya!" ucap Rasti dengan lembut.
Berberapa saat setelah Nia pamit pulang, Kisti
keluar dari rumah Nira sambil menengok ke kanan
dan ke kiri untuk memastikan apakah Nia benar-
benar sudah pergi ataukah masih berada di depan
rumah Nira. Setelah tahu kalau Nia benar-benar
sudah pulang, Kisti bergegas masuk lagi ke rumah
Nira. Kisti dan teman-temannya pun saling
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ngomonginNia.
"Eh ya Nir, ngomong-ngomong katanya dia
masih sepupu kamu!" ucap Kisti.
Nira menjawab, "lya. Memang dia masih
sepupu saya!"
"Kok beda banget ya sama kamu?" kata Rasti.
"Tidak tabulab. Dia kan anak kota. Anak
pejabat lagi!"jelas Kisti.
"Masak si? Yang benar?" sabut Risti dengan
wajab seakan ingin tabu tentang Nia.
"Benar! Ngapain saya barus bobong sama
kalian," j awab Nira.
"Begitu ya. Makanya dia kok sombong banget!
Benar sib dia cantik, berkulit putib, berbidung
mancung, dan bola matanya merab. Sayang ya,
batinya sekeras es," ulas Rasti.
"Sudab, biarin aja. Yang penting bukan kita,"
kata Nira.
Jam pun terus berputar dan waktu mulai
menjelang malam. Tiba-tiba Nia datang lagi
mengbampiri kami untuk membagikan undangan
kepada teman-teman yang lain.
"Hai, teman-teman. Maaf ya, saya mengganggu
kalian lagi di sini, soalnya saya barus membagikan
undangan ke kalian untuk acaraku besok!"
"Ya, ampun Nia, banyak banget yang kamu
undang."
"Ini sib belum seberapa buat aku," jawab Nia.
"Emangnya acaranya seperti apa?"
"Ya pokoknya bakal meriab banget. Lba itu kan
ulang tabunku yang ke-17. Harus meriab donk!,"
sabut Nia dengan menampakkan wajab sombongnya.
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Keesokan harinya, bersamahembusan angin yang
sq)oi-sepoi acara ulang tahun Nia baj alan meriah tanpa
ada halangan apapun.
"Malam Nia! Selamat ulang tahun ya! Ni
kadonya!"
"Terima kasih. Ayo masuk!" ucap Nia dengan
wajah yang sangat gembira karena mendapat banyak
hadiah.
"Oh ya, temen-temen, gimana acaranya,
meriah tidak?"
"lya meriah banget!" sahut Kisti.
"Ya, iyalah... ulang tahun siapa gitu!"
Setelah selesai acaranya selesai, kami pun
meminta izin pulang.
"Ni, kami pulang ya!"
Nia menjawab, "lya. Makasih ya, sudah man
datang ke acaraku."
"Sama-sama," jawab mereka serentak.
Akhirnya, kami pun pulang. Setapak demi
setapak kami mulai melangkahkan kaki keluar dari
rumah Nia. Di tengah-tengah jalan, kami saling
ngomongin acara ulang tahun Nia tadi.
"Oh ya, Nir benar kata kamu, Nia itu anak
pejabat. Pestanya sangat meriah ya!" ucap Kisti.
"lya, benar, dia anak pejabat, tetapi sekarang
lagi ada masalah di keluarganya."
"Masalah apaan, Nir?"
"Masalah, usaha orang tuanya yang bangkrut!"
"Kata siapa, kamu?" ucap Kisti dengan wajah
ingin tahu.
"Kata orangtuaku."




"Kata orang tuaku, kedua orang tua Nia tidak
tega kalau harus menceritakan masalah mereka ke
Nia!"
"Tapi kan lebih baik dia tabu."
"Sebenamya sih maunya begitu, tapi ya itu,
orang tuanya tidak tega sama dia. Kan kamu tabu
Nia sifatnya gimana. Baru pindab ke sini aja, dia
tiap bari berfoya-foya beli baju baru. Lba itu, Ibo!
lya kan?"
"Ya. lya sib, tapi gimana ya perasaan dia kalau
tabu semua itu? Pasti akan sedib sekali."
"Ya, udablab ngapain bicarain masalab orang
lain," ucap Rasti.
Keesokan barinya pada pukul 15.00 kami
berkumpul bersama-sama lagi di rumab Nina untuk
belajarbersamamengeijakantugas sekolab. Setelab
selesai belajar, kami saling bercerita. Tiba-tiba Kisti
bertanya lagi tentang masalab Nia ke Nira.
"Nir, gimana soal Nia? Sudab tabu belum
tentang usaba orang tuanya?"
"Dia masib belum tabu!"
Hari mulai menjelang malam, tiba-tiba Nia
datang dan tidak sengaja mendengar pembicaraan
kami tentang dia.
"Ngomong-ngomong kalian semua tadi babis
bicarain saya kan?" ucap Nia dengan wajab
memerab.
"Tidak," sabut Rasti dengan wajab ketakutan.
"Sudablab, kalian jujur aja. Saya sudab
mendengar semua pembicaraan kalian tentang saya.
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Sekarang saya mau tanya sama kalian semua, darimana
gosip yang kalian dapat tentang saya? Emang benar apa
yang kalian bicarakan?"ucap Nia dengan wajah
menyeramkan dengan posisi tangan mengenggam rapat.
"Ya, benar lha!" ucap BCisti.
"Kata siapa kalian? Tidak mungkin usaha
bokap saya mau bangkrut. Mustahil!"
"Ya, tanya aja sama Nira kalau tidak percaya".
"Bener Nir, apa yang diucapin Kisti?"
"Ya,benerNia"
"Kamu tabu darimana? Mungkin itu cuma
akal-akalan kamu aja kan? Bilang semua itu ke
teman-teman! Soalnya, Bokap kamu tidak suka kan
sama keluarga saya karena usahanya sukses?".
"Kamu kok ngomong gitu si! Saya tidak
bermaksud begitu.Saya tabu itu semua dari orang
tuaku. Orang tuamu bilang ke orang tuaku kalau
tidak tega hams menyampaikan hal itu sama kamu.
Kamu biasa hidup cukup. Bagaimana kalau sehabis
ini kamu hams hidup sengsara!" jelas Nira.
"Sok tahu kamu. Kamu pasti cuma usil aja
sama saya. lya kan? Karena aku setiap hari beli baju
bam, sedangkan kamu tidak bisa kan seperti itu?"
"Lebih baik saya miskin dari pada kaya tapi
sombong seperti kamu!"
Beberapa hari kemudian, saat Nia pulang dari
sekolah, tidak sengaja Nia mendengar pembicaraan
kedua orang tuanya kalau mmahnya mau disita bank
sehingga mereka hams pindah mmah. Mendengar
pembicaraan itu, Nia tidak terima kalau hams pindah
mmah. Air mata pun menetes dengan deras. Hari
demi hari tems berlalu, Nia pun mencoba merenungi
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pamasalahan mereka. Akhimya, Nia mulai menyadari
apa yang sedang diderita keluarganya. Keesokan
harinya saat Kisti dan teman-teman pulang dari sekolah,
Nia menghampiri mereka.
"Ada apa ni kok tumben!" ucap Rasti dengan
lembut.
"Tidak ada apa-apa. Cuma man bareng pulang
aja sama kalian! Boleh tidak?"
"Ya, boleh lab. Kamu kan teman saya dan
rumah kamu juga searah dengan kami"
"Oh ya, teman-teman saya man bilang ke
kalian semua".
"Man bilang apa Ni!"
"Tidak apa-apa, cuma mau bilang kalau saya
man minta maaf atas sikap saya yang terlalu
sombong sama kalian".
"Tidak apa-apalah. Kan wajar setiap orang
pasti memunyai sifat yang berbeda-beda"
"Tapi sifat saya sudah terlalu banget!"
"lya sih, tapi sudahlah, tidak usah dibahas lagi,
yang lalu biarlah berlalu".
"Aku juga mau bilang kalau aku mau pindah
rumah".
"Pindah kemana?" ucap Kisti.
"Belum tahu. Mungkin kembali ke rumah
nenek di desa".
Beberapa hari kemudian, saya dan keluargaku
berangkat ke desa karena rumah kami disita bank.
Aku pun pamit pada teman-temanku.
"Teman-teman, hari ini kami akan berangkat
ke desa. Sekali lagi, maafin segala kesalahanku ya!"
' Yia, Ni. Kita semua sudah maafin kamu dari dulu
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kok. Dan, kita pasti akan selalu mengingatmu, Nia".
"Sekali lagi, makasih ya teman-teman!"
"Sama-sama".
Akhirnya, Nia bersama keluarganya berangkat
ke desa. Suasana kembali seperti semula. {Ma Mu
Corogo)
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RACUN BERC AMPUR MADU
Tetesan air hujan dalam dinginnya malam membuat
basah tubuh renta Nenek Kartini. Kerudung
coklat di kepalanya tak mampu menahan dinginnya
malam. Dengan kaki telanjang dia berjalan melewati
kesunyian malam itu. Tajamnya batu jalanan
membengkakkan kaki lemasnya. Hidup yang pahit harus
dijalaninya. Dengan belas kasihan orang lainlah dia
hidup.
Di tengah perjalanannya, tiba-tiba ada sebuah
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payung melindungi tubuhnya. Ketika dia menoleh,
dilihatnya seorang wanita muda telah berada di
sampingnya sambil memegang payung. Dengan rasa
belas kasih, wanita itu berusaha menolong Nenek
Kartini. Dia, sempat merasa bahwa dirinya pernah
mengenal nenek itu dengan sangat dekat. Tapi,
kemudian perasaannya itu tak dipedulikannya. Dia
merasa ada yang jauh lebih penting daripada
memikirkan hal itu, yaitu menolong dan membawa
nenek itu pulang ke rumahnya.
"Nek, malam-malam gini mau kemana?
Apalagi ini kan sedang hujan," kata wanita itu
dengan halus.
"Anak ini siapa?" sahut nenek dengan suara
serak.
"Saya Diana, Nek. Kebetulan saya tadi melihat
nenek berjalan di luar dan kehujanan," jawab wanita
itu dengan tatapan kasihan.
"Kenapa Nak Diana peduli sama Nenek?
Padahal banyak orang tidak menghiraukan Nenek,"
kata Nenek terharu.
"Dab Nek! Kalau tanya nanti aja. Mendingan
Nenek ikut Diana ke rumah. Kalau lama-lama di sini,
kasihan kan tubuh Nenek. Ayo Nek... ikut Diana!"
ajak Diana.
Nenek Kartini sejenak diam. Dia berpikir
bahwa kedatangamiya di rumah Diana nanti akan
sangat merepotkan Diana. Akan tetapi, tiba-tiba
ajakan Diana makin serins. Akhimya, Nenek Kartini
pun bersedia mengikuti kemauan Diana, meskipun
hatinya tidak enak kepada Diana.
Saat pertama menginjakkan kakinya di rumah
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itu, Nenek Kartini merasakan kehangatan seperti saat
bersama keluarganya dulu. Kehangatan itu semakin
bertambah dengan sifat santun Diana kepadanya.
"Nenek duduk di sofa itu aja dulu ya. Saya
akan mengambilkan handuk dan pakaian buat ganti
Nenek biar nggak masuk angin."
"Nak Diana nggak usah rep....," kata Nenek
tua itu.
"Oh ya, sekaligus teh hangat juga ya...,"
tambah Diana memotong pembicaraan Nenek.
Beberapa saat kemudian, Diana datang.
"Maaf Nek, Nenek menunggu lama ya," sapa
Diana sembari meletakkan teh dan memberikan
handuk, serta pakaian untuk ganti.
"Justru Nenek yang minta maaf, membuat Nak
Diana repot," kata Nenek merendah.
"Nggak kok Nek! Eh... nama Nenek siapa dan
Nenek tadi man ke mana?" tanya Diana
"Kartini, Nak...! Nenek man ke tempat suami
nenek di pinggir kota," jawab Nenek sambil melihat
keluar jendela.
Sekilas di benak Diana teringat pada seorang
yang namanya sama dengan nenek itu.
"Kenapa Nenek berangkat malam-malam?
Kok nggak besok pagi aja?" tanya Diana.
"Kalau berangkat pagi sesampainya di sana
malam hari. Nenek takut menemui suami Nenek
malam hari, " jawab Nenek.
"Memangnya kenapa Nenek takut menemui
suami Nenek? Sebenarnya nama suami nenek
siapa?" tanya Diana lagi
Nenek Kartini diam. Dia merasa sedih
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menceritakannya.
"Kalau Nenek keberatan nggak apa-apa, nggak
usah cerita. Namun tolong besok izinkan Diana
mengantarkan Nenek ketempat suami Nenek ya?"
bujuk Diana.
Malam itu di ruang tamu, Nenek Kartini
menceritakan perjalanan hidupnya kepada Diana.
Mulai dari menikah hingga saat ini. Air mata Nenek
membasahi pipinya, teringat masa pahit yang
dialaminya dulu.
Mendengar cerita Nenek itu, Diana merasa
kaget dan heran. Masa lain Nenek itu, mirip sekali
dengan masa lalu dirinya. Masa yang sangat
menyedihkan dimana keluarga yang dicintainya
terpecah belah.
Tidak terasa waktu semakin larut. Mereka
berdua pun mengantuk.
"Nek, Nenek tidur di kamar sebelah sana aja.
Jangan tidur di sofa," jelas Diana sambil menunjuk
kamar yang dimaksud.
"Tapi, Nak," jawab Nenek dengan nada agak
menolak.
"Nggak apa-apa. Anggap aja di rumah sendiri,"
bujuk Diana.
Pagi harinya, Diana mengantarkan Nenek
Kartini. Betapa kagetnya Diana, temyata tempat yang
dituju Nenek adalah tempat pemakaman.
"Lho ini kan pemakaman, Nek,"sapa Diana
heran, "Apa suami Nenek bekerja sebagai penjaga
makam?" tanya Diana meninggikan suara.
"Tidak. Sebenarnya suami Nenek telah
meninggal lima belas tahun yang Ialu,"jawab Nenek
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menjelaskan.
"Maksud Nenek?" tanya Diana meninggikan
suara.
'Tadi malam kan sudah Nenek beri tahu, kalau
Nenek takut bertemu dengan suami Nenek pada
waktu malam hari," jelas Nenek.
"Jadi maksud Nenek, Nenek takut bila
mengunjungi makam suami Nenek pada malam
hari?" kata Diana
"Ya, begitulah, Nak Diana. Nenek takut ke
tempat seperti ini sendirian," jelas Nenek.
"Lalu, di sebelah mana makam suami Nenek?"
tanya Diana
"Di Sana, Nak," jawab Nenek sambil menunjuk
sebuah makam yang letaknya masih agak jauh.
"Yang mana. Nek?" tanya Diana masih tidak
tahu.
"Itu, di samping kuburan Cina bemisan coklat
dan bertuliskan wama putih," tunjuk Nenek.
"Apa yang bertuliskan nama Anwar itu?" tanya
Diana.
"lya, Nak,"jawabnya dengan suara rendah.
"Kalau ini makam suami Nenek, berarti Nenek
adalah Ibu saya," kata Diana menutup mulutnya
sambil menangis.
"Benarkah, Nak?"kata Nenek Kartini antara
percaya dan tidak percaya.
"Benar, Nek!" seru Diana sambil menunjukkan
tanda lahir yang ada di tangannya.
"Ya, Allah! Diana, anakku!"pekik bahagia
Nenek sambil memeluk Diana.
Air mata bahagia dari dua pasang mata tak
137
terbendung lagi. Rasa bahagia di antara ibu dan anak
menjadi penghangat suasana saat itu. Daun pohon
diterpa angin kasih sayang. Bunga kebahagiaan
mempemyaman hati mereka. Sejak itulah Diana dan




Di pagi yang cerah matahari telah terbit di ufuk
timur. Mataku memandang burung yang berkicau
di atas langit. Hatiku terasa senang bagai di surga, tetapi
kemudian aku ingat bahwa hidupku ini seperti telah
tiada.
Di pagi hari yang cerah itu, saya di suruh Ibu
mencari kayu bakar di kebun. Tiba-tba ada
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serombongan anak yang hendak berangkat sekolah.
Mereka lewat di depanku. Lalu, anak-anak itu pun
mengejek saya bahwa saya ini anak yang tidak
berpendidikan dan tidak bermoral.
"Hai Fatoniiii...! Ngapain kamu di situ?" kata
anak-anak itu sambil mengejek-ejekku.
"Biasa...! Cari kayu bakar," sahut temannya
sambil tertawa.
"Aku hams sabar dari godaan ini. Ibu pemah
bilang apabila ada orang yang mencaci maki atau
menyakiti hati orang lain itu adalah setan," hatiku b^kata
dengan wajah yang gugup.
"Sudahlah! Kalian berangkat sekolah aja. Nanti
terlambat Iho!" ucapku sambil memberi peringatan
kepada mereka.
Beberapa saat kemudian, anak-anak itu
melanjutkan perjalanan mereka ke sekolah. Aku pun
melanjutkan mencari kayu bakar lagi. Beberapa waktu
setelah kayu bakar terkumpul, aku pulang ke mmah
dengan membopong kayu bakar yang telah
kukumpulkan tadi.
"Assalamu'alaikum," ucapku dengan wajah yang
penuhkeringat.
"Wa'alaikumsalam," jawab Ibu dengan hati yang
tulus dan berwibawa.
"Fatoni, kamu capek ya? Ibu buatkan minum dulu
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ya...?" ucap ibu sambil membantu menurunkan kayu
bakar yang kubopong.
"Tidak, Bu...! Nanti sayabuat minum sendiri,"
jawabku sambil menatap wajah Ibu.
"Tidak apa-apa, Nak...!" sahut Ibu.
Beberapa saat kemudian Ibu menuju ke dapur
untuk membuatkan aku minum. Kuhampiri ibu dengan
tujuan menceritakan kejadian pagi tadi. Ibu memutar
badan dengan membawa minuman itu kepadaku.
"Ngapain kamu di sini?" ucap Ibu sambil
membawakan minum kepadaku.
"Saya...saya mau cerita kejadian tadi pagi, Bu...."
ucapku dengan wajah yang tegang.
"Emangnya ada apa?" sahut Ibu sambil
meletakkan minuman di atas meja.
"Begini, Bu... tadi pagi ketika akumencari kayu
bakar, ada serombongan anak mau berangkat sekolah.
Mereka mengejek-ejekku dan mengatakan bahwa aku
anak yang tidak berpendidikan dan tidak bennoral, Bu.
Saya malu!" ucapku dengan wajah penuh kesal.
"Sabar ya, Nak!" sahut Ibu sambil mengelus-elus
kepalaku.
"lya, Bu...! Tadi sayabersabarkok."
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Malam hari, anginberhembus l^but. Langit yang
tampak gelap dihiasi bintang-bintang yang berkilau.
Hatiku terasa seperti dipendam bebatuan yang amat
banyak. Ingat kejadian pagi tadi, aku jadi ingin sekolah
seperti mereka. Tetapi, untuk hidup saja orangtuaku
sudah pas-pasan. Ibu bekerja sebagai buruh tani,
sedangkan bapak telah tiada. Meskipun demikian saya
bersyukur masih memunyai orang tua, walaupun hanya
Ibu saja.
Keesokan harinya, kusampaikan keinginan itu
kepada Ibu bahwa aku ingin sekolah meskipun keadaan
ekonomi kami pas-pasan.
"Bu...! Aku..., aku..., aku ingin sekolah, Bu,"
ucapku dengan wajah ketakutan.
"Apa?" sahut Ibu terkejut mendengamya.
"Ya, Bu, aku ingin sekolah."
"Ya, tapi Ibu cuma seorang buruh tani. Bapakmu
sudah meninggal. Untuk makan saja kita kesusahan,
apalagi menyekolahkan kamu, Nak," ucap Ibu.
Aku kecewa mendengar ucapan Ibu.
"Sudahlah, Nak! Kamu sabar ya! Ibu pun
sebenarnya ingin kamu dapat sekolah seperti teman-
temanmu," ucap Ibu sambil memberi pengarahan
kepadaku. Aku menundukkan kepala sambil memutar-
mutarkaki.
"Ibu tabu. Ton, kamu ingin sekolah seperti
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mereka. Ibu janji, Ibu akan mencari pekerjaan
tambahan agar kamu bisa sekolah," ucap Ibu dengan
wajahyangceria.
"Ya sudah, Ibu pergi dulu. Kamu jaga rumah ya!"
ucap Ibu.
"Iya,Bu!"
Belum berapa jauh Ibu melangkahkan kakinya,
ia bertanu dengan tetangga yang kemudian sampai pada
cerita kalau salah satu tetangga mereka, Pak Sutrisno,
sedang membutuhkan seseorang untuk bekerja di
rumahnya sebagai pembantu rumah tangga. Kebetulan,
tidak berapa lama, tampak Pak Sutrisno di depan
balaman. Melihat Ibuku, beliau pun mananggilnya.
"Ibu Faridah! tunggu sebentar!" panggil Bapak
Sutrisno sambil berlari mendekat.
Ibu langsung menengok ke arah Bapak Sutrisno.
"Ada apa, Pak?" sahut ibu seraya mendekati
Bapak Sutrisno.
"Ya, saya mau menawari pekeijaan kepada Ibu.
Saat ini saya membutuhkan seorangyangbisamembantu
saya. Apakah Ibu ada waktu untuk bekerja di rumah
saya?" ucap Bapak Sutrisno sambil menjelaskannya.
"Ya, bisa, Pak!" sahut ibu dengan wajah gembira.
"Kalau begitu mulai besok Ibu bisa mulai
berkerja!" ucap Pak Sutrisno.
"Benar, Pak? Terimakasih, Pak," sahut Ibu.
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"Sama-sama," jawab Pak Sutrisno.
"Saya permisi dulu, Pak," ucap Ibu seraya
menundukkan badannya.
"Ya,ya,ya..., silahkan, Bu," sahut Pak Sutrisno.
Beberapa saat kemudian, Ibu pamit pulang. Hati
Ibu sangat gembira dan segera menceritakan kepadaku
bahwa aku boleh bersekolah.
"Fatoni. Fatoni!" ucap Ibu dengan wajah gembira.
"Ya, Bu. Ada apa?," sahutku.
"Kamu boleh sekolah, Nak,!" ucap Ibu.
"Apa? Aku boleh sekolah, Bu?" sahutku dengan
wajah terkejut.
"Ibu sudah mendapatkan pekeijaan selain buruh
tani, Nak" ucap Ibu.
"Apa? Ibu sudah mendapatkan pekerjaan?"
sahutku tak percaya.
"Ya. Nak. Ibu akan bekerja di rumah Pak
Sutrisno," ucap Ibu dengan senang hati.
"Alhamdulillah. Jadi aku bisa bersekolah, Bu?"
"lya!" kata Ibu
Dari kerja keras seorang ibu, aku bisa sekolah
seperti anak-anak lain. Aku tidak lagi diejek teman-
temanku sebagai anak yang tidak berpendidikan.
Waktu berjalan dengan cepat, tanpa terasa aku
bisamenyelesaikan sekolahku dengan sukses. Berbekal
ijazah, aku melamar pekeijaan pada sebuah perusahaan.
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Di perusahaan itulah selanjutnya aku bekerja
mencurahkan kemampuanku. Berkat ketekunanku,
akhimya aku berhasil menjadi pengusaha yang sukses.
Begitulah, salMi satu kisah kehidupan manusia di
bumi. Hidup terus baputar bagaikan roda. Bila kita ingin
mencapai sesuatu yang kita inginkan, itu tergantung pada
niat dan usaha masing-masing. (Khoirun Nisak)
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CINTA TAK SAMPAI
Rendi bertekad mencari Muda. Tidak bisa tidak.
Apa pun hambatan dan berapa pun biayanya,
sudah menjadi niatnya sejak dia ditinggal oleh Muda,
gadis pujaan hatinya. "Pada suatu saat nanti aku akan
mencarinya,"janji Rendi sejak tidak bersama Muda lagi.
Hati Rendi sangat teguh memegang cinta terdalamnya.
Muda berada di ujung dunia pun Rendi tetap
mencintainya. Bahkan, biar pun bumi tak pernah
mengizinkannya.
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Rendi sering bercerita tentang kebaikati Muda
kepada teman-temaimya. Rendi mengakui bahwa
Muda lab orang yang telah menaklukkan hatinya.
Dia punya banyak andil dalam membangun masa
depan Rendi dengan memberi semangat dirinya
untuk meninggalkan kebiasaan malasnya.
Perjalanan mereka berdua sangat
mengherankan. Teman-teman, keluarga, dan
tetangga-tetangganya sempat kaget atas perubahan
perilaku Rendi. la adalah murid SMK Ma'arif Batu
dan saat ini sudah lulus dari sekolah itu. Rendi tidak
melanjutkan kuliah. la hanya ke sana-kemari tanpa
melakukan pekerjaan yang jelas. Apa boleh buat,
anak malas seperti Rendi kerjaannya hanya
nongkrong di jalanan sambil membawa gitar.
Sekian lama Rendi di jalanan tiada seorang pun
yang peduli dan menyuruhnya pulang. Hingga suatu
ketika, tatkala sesosok wanita berseragam SMA
berjalan ke arahnya membuat Rendi terpesona
melihat pancaran wajahnya. "Wahai gadis siapakah
dirimu?" ujar Rendi dalam hati penuh keingintahuan
siapa gerangan gadis itu. Rendi pun berandai-andai.
"Woiii..., ngapain Kang, kaya orang kerasukan
setan," gertak seorang pedagang kaki lima.
"Oh nggak apa-apa kok, Pak. Cuma capek aja,"
jawab Rendi sambil tergopoh-gopoh.
"Kalau begitu nib minum tehnya, biar
capeknya hilang," ujar pedagang itu sambil
memberikan segelas teh ke depan Rendi yang sedang
duduk di trotoar.
"Gak punya uang buat bayar, Pak," jawab
Rendi singkat.
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"Ah, nggak usah sungkan-sungk^. Buat pean
gak usah hayar,"yakin pedagang itu.
"Bener nih, Pak?" kata Rendi sambil
tersenyum.
"Ya, bener, ngapain aku bujuki," jawab
pedagang itu.
Hari demi bari datang silib berganti. Waktu pun
berlalu tanpa jejak. Namun, Rendi tak pemab bisa
melupakan keinginannya untuk mengenal lebib dekat
gadis berseragam SMA yang dilibatnya ketika
mereka berpapasan di depan waning pedagang kaki
lima dulu. Dorongan yang kuat untuk merealisasikan
keinginannya itu, pada suatu siang yang cerab, Rendi
kembali berangkat ke tempat pertama kali beijumpa
dengan gadis itu. Rendi berbarap siapa tabu kali ini
dapat bersua lagi dengan gadis yang telab
menggetarkan batinya. Selain itu, ia juga ingin
bertemu pemilik waning yang pemab memberinya
minum di saat kondisi lemabnya dulu.
"Hai Pak, barusan buka nib," sapa Rendi
ramab.
"Ya, ini barusan datang," jawabnya sambil
menurunkan peralatan dagangnya.
"Pak, boleb nggak aku bertanya sesuatu pada
Bapak?" tanya Rendi sambil membantu pedagang
itu menumnkan peralatan dagangnya.
"Mangnya ada apa?" selidik pedagang itu.
"Gini, Pak. Bapak tabu kan kalau aku pemab
ngelamun di situ," katanya sambil telunjuknya
mengarab ke tempat yang pernab ia duduki sambil
melamun dulu.
"Mang kenapa, Dek?"tanya pedagang itu lagi.
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"Aku dulu selalu membayangin cewek yang sering
lewat di sini," papar Rendi.
"Emange kamu selalu bayangin cewek-cewek
yang lewat di sini semuanya?"tanya pedagang itu.
"Ya nggak lab, Pak. Aku cuma ngebayangin
satu cewek aja," terang Rendi kepada Bapak
pedagang itu.
"Mang yang mana, Dek?" ulang pedagang itu.
Tak lama kemudian dari kejauhan muncul
gadis yang dimaksudkan Rendi. Mereka pun saling
dikenalkan oleh Bapak pedagang kaki lima tersebut.
Sudah empat bulan lamanya Rendi mengenal Muda.
Bahkan, Rendi sudah sangat paham dan tabu persis
sifat-sifat sampai bobi Muda. Dan, ternyata
perkenalan mereka membawa perubaban dalam
bidup Rendi. Perubaban perilaku Rendi yang begitu
cepat membuat teman-teman, keluarga, dan
tetangganya terberan-beran melibatnya.
"Mud, tabu nggak kamu tentang bintang?"
tanya Rendi.
"Bintang? Mangnya ada apa dengan bintang?"
jawab Muda mengembalikan pertanyaan Rendi
sambil menggaruk-garuk kepalanya.
"Tabukab kamu, bintang diciptakan untuk
mengbiasi malam. Tiadanya bintang di malam bari
pasti menjadikan suasana di langit tidak meriab."
"Begitu pula siang. Waktu siang bari, akan
menjadi gelap bila tidak ada matabari," sabut Muda.
"Kamu tabu kenapa malam ini aku
mengundang kamu untuk makan malam




makan malam hari ini," jawab Muda sambil ketawa-
ketawa sedikit.
"Bukan itu yang aku maksudkan, Sayang," kata
Rendi kebablasan ngomong.
"Apa yang kamu ucapkan?" kata Muda sambil
melotot ke arah Rendi.
"Oh, nggak, tadi cuman ngetes suara aja. Apa
aku pantas manggil kamu sayang. Hehehe...!" jawab
Rendi dengan tenang.
"Rendi, Rendi, kamu tub belum katakan cinta
dab bilang sayang, "sabut Muda riang.
"Mang nggak boleb aku manggil kamu
sayang?"tanya Rendi.
"Boleb sib, tapi kamu kan bukan pacar aku,"
jelas Muda.
Cukup lama mereka berbincang-bincang di
tempat makan itu. Rendi belum juga menyatakan apa
yang dia inginkan. Kini banya penyesalan yang ada.
Kenapa ia tidak bilang kalau ia mencintai Muda.
Tiba-tiba handphone Muda berdering.
"Bila yang terlulis untukku adalab yang terbaik
untukku...," terdengar iring handphone Muda
berbunyi. Muda pun cepat-cepat mengangkat
bandpbonenya.
"Halo. Ya, Ma?" jawab Muda.
"Kamu sekarang dimana? Sudab malam. Cepat
pulang!" terdengar suara ibunya kbawatir.
"Lagi makan sama teman. Ma. Ya, sebentar lagi
Muda pulang," jawab Muda.
"Ya dab, cepat pulang ya! Hati-bati di jalan,"
pesan ibu Muda pada anaknya..
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"Ya, Ma!" kemudian handphonenya dimasukkan
ke tas kecil yang selalu dibawanya kemana-mana.
Malam itu suasana sangat cerah. Sinar bulan yang
begitu indah. Kedip-kedip bintang yang begitu merata
di langit seakan mendukung Rendi untuk segera
mengungkapkan bendungan rindunya pada Muda.
Namun apa daya, mulutnya tetap saja kaku, terdiam,
tak berguna. Berat rasanya untuk mengungkapkan unek-
unekhatinya.
"Yuk pulang, dah malam nih!" ajak Muda.
"Baiklah, kuantar tidak?" tawar Rendi sambil
berharap ada kesempatan lagi untuk mengungkapkan
perasaan hatinya.
"Ah, nggak usah. Makasih. Aku naik taksi aja,"
jawab Muda.
Setelah hampir dua jam di rumah makan,
mereka pun hendak pulang ke rumah masing-masing.
Sebelum pulang, Rendi menemani Muda menunggu
taxi. Rendi tidak akan meninggalkan Muda sebelum
taxi yang akan mengantamya datang. Padahal, Muda
sudah menyuruh Rendi pulang duluan. Begitulah
Rendi yang sangat mencintai Muda tapi malu
mengungkapkan rasa cintanya, sambil menanti taxi,
mereka berjalan berduaan di trotoar dan asyik
berbincang banyak hal mengenai keadaan masing-
masing.
Malam mulai gelap dan kendaraan mulai
berkurang. Taxi yang ditunggu-tunggu pun datang
dan kembali meluncur mengantarkan Muda pulang
ke rumahnya. Rendi langsung menghidupkan
motomya dan tancap gas keras-keras karena rasa
kesal hatinya yang tidak karuan. Masalahnya, hingga
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pertemuan itu berakhir, Rendi belum mengungkapkan
apa yang ada di dalam hatinya.
Sesampainya di rumah, Rendi langsung masuk
kamar (|in mengambil gitar kesayangannya. Gitar
itu tidak dimainkan, ia malah melamun, sambil
bisiknya lirih penuh dengan nada cinta, "Muda, aku
menyayangimu."
Lima bulan kemudian, hari demi hari berlalu
dan bersama berputamya jarum jam, keadaan mereka
pun mulai berubah. Muda sibuk dengan UNAS-nya
dan Rendi sibuk dengan pekerjaan yang baru
diperolehnya. Itulah penyebab perubahan mereka.
Setelah lulus, Muda melanjutkan
pendidikannya di Inggris dan kedua orang tuanya
pindah rumah ke Jogja. Rendi hanya sesekali
mendengar kabar tentang mereka.
Waktu terns mengalir tanpa ada komunikasi.
Kekacauan menjelang. Muda pun sibuk dengan
kuliahnya. Itu berarti semakin tertutup kemungkinan
adanya komunikasi langsung antara Rendi dan
Muda. Namun, Rendi yakin, rasa saling mencintai
merupakan hubungan yang tak akan pernah
terputuskan.
Bagaimanapun adanya hubungan mereka,
Rendi tetap merasa selalu dekat dengan Muda. Rendi
memang belum memiliki Muda, tapi dalam hati
Rendi, "Dia adalah milikku." Setelah empat tahun
lebih tak berjumpa, timbullah kerinduan untuk
bernostalgia dan bertatap muka langsung dengan
Muda. Itulah sebabnya ketika ia merasakan kesepian,
Rendi merasa inilah kesempatan dirinya mencari
Muda karena sudah empat tahun lebih mereka berpisah.
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Ada kemungkinan Muda dah pulang dari Inggris.
Lewat tengah hari selesai makan siang, Rendi
sudah tak betah lagi tinggal di rumah. Diambilnya
tas kulit berisi pakaian yang sudah disiapkan sejak
kemarin. Rendi pun pamit kepada kedua orang
tuanya.
"Mak'e, Pak'e Rendi mau berangkat cari
Muda,"pamit Rendi kepada kedua orang tuanya.
"Mang kamu tahu rumahnya, Le?" kata
Bapaknya.
"Belum. Rendi akan cari informasi tentang
keberadaan Muda di sana," jawab Rendi.
"Yd, wis, kalau itu maumu. Bapak nggak isa
nyangoni. Bisa ne mung ndonga ben kowe bisa
nemokake apa sing kok karepake," pesan ayahnya.
Mata ibunya pun berkunang-kunang menandakan
kesedihan hatinya akan ditinggalkan anaknya yang
berjuang mencari cintanya.
Bapak dan ibu Rendi mengantarkan sampai di
depan rumah dengan iringan doa dan kesedihan atas
kepergian anaknya.
"Hati-hati di jalan, Le!" teriak bapak Rendi.
"Yo, Pak'e," jawab Rendi.
Belum sampai pukul tiga, Rendi sudah duduk
di kursi stasiun. Di sinilah mulai muncul
kebingungan Rendi. Harus kemanakah kaki ini
melangkah? Beginilah sengsaranya pencari cinta
yang tak tahu persis alamat rumah orang yang
dicintainya. Namun, Rendi tak akan pemah surut
keinginannya untuk terus mencari dan mencari cinta
sucinya
Tidak berapa lama, kereta jurusan Jakarta—
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Jogja-Solo memasuki stasiun. Kemantapanhatinyapim
muncul, "Aku akan ke Jogja," bisiknya dalam hati.
Rasanya Rendi sudah nggak sabar ingin cepat sampai
Jogja. la berharap dapat segera bertemu dengan Muda
sehinggabisabetbincang-bincangtentangmasalaluyang
pemah dilakukan berdua. Kenangan itu tak akan
terlupakan walau terlibas putaran roda zaman.
'TSIanti aja Mas, bam man dilangsir," ujar seorang
petugas, tapi Rendi terlanjur berdiri di bordes.
"Pokoknya aku sampai ke Jogja," pikir Rendi dengan
perasaan tak sabar.
"Nomor duduknya kan belum diatur, Mas,"
ujar petugas itu.
"Pokoknya aku sudah punya karcis," jawab
Rendi.
Memang, setelah melalui kebingungan yang
teramat panjang, akhirnya Rendi lega sudah naik
kereta api jumsan Jogja. Kereta pun mulai berjalan
dengan kecepatan kencang. Tanpa disadari salah satu
mur pada roda kereta api lepas. Akibatnya kereta
keluar dari jalur rel kereta. Peristiwa itu terjadi
dengan singkatnya. Para wartawan, polisi, dan
penduduk berduyun-duyun mendekat untuk melihat
apa yang telah terjadi. Kecelakaan itu menewaskan
65 orang yang berada di gerbong depan dan satu di
antaranya adalah Rendi. la meninggal dengan
membawa cinta sucinya tanpa pemah bertemu lagi




SETITIK NODA KATA CmXA
^ataharimulaimenampakkansenyumnyadiuflik
IVJjtimur. Suara kicauan burung-burung riang
menyambut datangnya pagi. Bunga-bunga beimekaran
menambah kehangatan suasana dengan berjuta-juta
keelokkannya. Namun, di suatu sudut kamar, seorang
gadis masih terbuai dalam alunan mimpi, tak
menghiraukan betapa indahnya pagi ini. Tiba-tiba
terdengar suara gedoran pintu.
"Nabila. Nabila. Udah salat subuh belum?" tanya
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ibunya sambil menggedor-gedor pintu.
"Udah, Bu tadi!" katanya.
"Kenapa masih tidur, biasanya jam segini udah
bantu Ibu. Bangun, Nabila. Bangun!"katalbu sambil
mengedor-gedor pintu.
"Nabila masih ngantuk, Bu. Tadi malam
lembur ngerjain PR matematika!" seru Nabila.
"Ayo bangun Nabila! Udah jam berapa
sekarang?Apa kamu nggak berangkat sekolah
?"tanya Ibu.
"lya, Bu!"jawab Nabila dengan tubuh masih
geloyoran.
Kemudian suara pintu terbuka, krek....
"Selamat pagi, Ibu!" seru Nabila.
"Selamat pagi juga. Ayo, cepat mandi. Ibu mau
bikin sarapan dulu!"jawab Ibu Nabila.
"Ya, Bu,"sahut Nabila.
Beberapa menit kemudian Nabila mulai
menampakkan diri. Matahari semakin meninggi,
menghembuskan angin pagi, menusuk hati, merasuk
di jiwa ini, menambah semangat dalam diri. Nabila
menghampiri keluarganya yang sedang sarapan di
ruang tengah.
"Ayah, Ibu, Nabila berangkat sekolah dulu ya.
Assalamu'alaikum!" pamit Nabila.
"Wa'alaikumsalam!" jawab ibu dan ayah
Nabila.
Nabila pun berangkat sekolah dengan berj alan
kaki. Jarak antara rumah dan sekolah Nabila tak
seberapa jauh. Beberapa menit kemudian, sampai ia
di sekolah. Tiba-tiba ada seseorang menepuk
punggung Nabila. Sontak Nabila terkejut.
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semakin akrab.
Setelah beberapa bulan mereka akrab, Toni
ingin mengutarakan perasaan yang selama ini ia
pendam. Perasaan yang menyiksa dia. Ia berpikir,
apakah sebaiknya ia menulis sepucuk surat saja
untuk Nabila ya. Pagi-pagi sekali Toni telah sampai
di sekolah. Tak berselang lama Nabila datang
bersama Tika. Nabila pun kaget kenapa ada sepucuk
surat di atas mejanya. Surat itu kemudian dibuka dan
dibacanya.
Dear Nabila.
Indahnya bintang di malam ini,
tak seindah parasmu.
Berjuta bidadari di dunia ini, tak secantik
dirimu.
Harumnya mawar merah, tak seharum
tuturmu.
Butiran gula, tak semanis senyummu.
Nabila....
Mungkin aku takpantas bagimu.
Tapi aku tak dapat memendam rasa ini
Terlalu sakit di hati ini.




Betapa terkejutnya Nabila membaca surat itu,
dari Toni. Rasanya bagai ditampar angin yang
berhembus di ruangan itu. Teman yang selalu
menemaninya. Nabila tercengang tak berdaya.
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Diletakkannya kembali surat itu di atas mejanya.
"Bil...Nabila... da apa?" tanya Tika.
"Lihat ini Tik!" jawab Nabila dengan raut
wajah yang sedikit kecut.
Diambilnya surat itu, Tika pun membacanya
dengan seksama.
"Gimana menurut kamu Bil?" ujar Tika.
"Nggak tahulah Tik!" ujar Nabila.
"Kita hampiri Toni aja, gimana?" tanya Tika.
"Oke!" tutur Nabila.
Mereka ke luar dari kelas dan mencari Toni.
Terlihat dari kejauhan seorang cowok duduk di
taman sekolah. Mereka pun kemudian melangkahkan
kakinya menuju taman.
"Ton, aku man ngomong sama kamu!" papar
Nabila.
"Emangnya da pa,Bil?" tanya Toni.
"Kamu tabu kan. Ton, aku nggak man pacaran
dulu. Aku merasa belum waktunya untuk menjalani
hubungan. Kita berteman saja ya? Aku selalu
memegang prinsipku ini. Ton. Aku mohon kamu
mengerti!" papar Nabila.
"Kita tetap berteman baik kan, Bil?" tanya
Toni.
"lya. Kamu jadi teman baikku!" tutur Nabila.
Mereka berdua akhirnya berteman baik sampai
sekarang. Suatu prinsip harus kita pegang teguh
karena prinsip adalah petunjuk hidup kita. {Nurul
Qomaria)
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